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ABSTRAK

Sistem Informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk
mengumpulkan, memasukkan, mengolah, dan menyimpan data, serta untuk
menyimpan, mengelola, mengendalikan,dan melaporkan informasi sedemikian
rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pada zaman yang terus berkembang ini, pengembangan Sistem Informasi sendiri
memiliki banyak cara yang berbeda. Adanya dukungan dari beberapa developer
dalam menyediakan Kerangka Kerja pengembangan Aplikasi sangat membantu
dalam proses pengembangan Sistem Informasi. Beberapa kelebihan yang diberikan
oleh adanya Kerangka Kerja adalah mulai dari kode pemrograman yang lebih
terstruktur, mempermudah proses pengembangan, juga memberikan kemudahan
dalam pemeliharaan aplikasi. Dalam beberapa tahun terakhir pengembangan web
(web development) telah mengalami perubahan besar pada setiap lapis bagian
(stack) pembutan web. Lapis bagian ini dapat dikategori secara umum dengan
bagian front-end dan back-end. Munculnya ECMAScript2015dan perkembangan
pesat database NoSQL telah memunculkan paradigma baru “Javascript
everywhere” yang mana hal ini menyebabkan penggunaan javascript meningkat
dan menyebar dengan cepat terutama dikalangan web developer.

MERN merupakan singkatan dari teknologi MongoDB, Express JS, React JS,
dan Node JS yang merupakan salah satu metode pengembangan web yang
menggunakan javascript sebagai bahasa pemrograman untuk secara keseluruhan
pada setiap lapisan atau bagian pengembangan web baik itu pada bagian front-end
maupun back-end. Fungsi utama dari keempat teknologi ini adalah Mongo DB
berperan sebagai database yang digunakan untuk menyimpan data, Express JS yang
digunakan untuk mengembangan API sisi backend sehingga data dapat diakses dari
frontend, React JS berperan sebagai library untuk mengembangakan user interfaces
berbasis SPA dan Node JS yang memiliki fungsi sebagai sebuah environment
pengembangan dalam rangka memudahkan developer dalam melakukan instalasi
library pendukung, debug dan lain sebagainya. Didasari oleh tersedianya Kerangka
Kerja tersebut, penelitian ini dibuat untuk menggabungkan beberapa aspek penting
dalam Kerangka Kerja untuk mengembangkan Sistem Informasi Koperasi Arrester.
Dengan penggunaan Kerangka Kerja MERN, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Kerangka Kerja terbukti memberikan kemudahan dan mempercepat
proses pengembangan Sistem Informasi serta kemudahan dalam pemeliharaan pada
prosesnya.

Kata Kunci: MongoDB, Express Js, React Js, Node Js, MERN.



ABSTRACT

The Information System is an organized way of collecting, entering,
processing, and storing data, as well as storing, managing, controlling, and
reporting information in such a way that an organization can achieve its goals. In
this constantly evolving era, the development of Information Systems has many
different approaches. The support of several developers in providing an Application
Development Framework greatly helps in the process of developing Information
Systems. Some of the advantages provided by the Framework include more
structured programming code, simplifying the development process, and providing
ease of application maintenance. In recent years, web development has undergone
significant changes in every layer of web development. These layers can be
generally categorized as front-end and back-end. The emergence of
ECMAScript2015 and the rapid development of NoSQL databases have created a
new paradigm of "Javascript everywhere", which has caused the use of javascript
to increase and spread quickly, especially among web developers.

MERN is an acronym for the MongoDB, Express JS, React JS, and Node JS
technologies, which is one of the web development methods that use javascript as
the programming language for every layer or part of web development, both on the
front-end and back-end. The main function of these four technologies is that
MongoDB serves as the database used to store data, Express JS is used to develop
backend APIs so that data can be accessed from the frontend, React JS serves as a
library for developing SPA-based user interfaces, and Node JS serves as a
development environment in order to facilitate developers in installing supporting
libraries, debugging, and so on. Based on the availability of this Framework, this
research is made to combine several important aspects of the Framework to
develop the Arrester Cooperative Information System. Using the MERN
Framework, the results of the study show that the use of the Framework proves to
provide ease and accelerate the process of developing the Information System as
well as ease of maintenance in the process.

Keywords: MongoDB, Express Js, React Js, Node Js, MERN.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Koperasi Arrester merupakan salah satu koperasi yang bergerak di bidang
pengadaan barang dan jasa. Koperasi ini telah berhasil menjalankan bisnisnya
dengan baik selama ini dibawah naungan PT. PLN (Persero). Namun, dalam
mengelola keuangan koperasi, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti
pengelolaan keuangan yang kurang efektif dan efisien, serta kurangnya akurasi
dalam pelaporan keuangan.

Dalam rangka mengatasi masalah tersebut, penulis merancang suatu “Sistem
Informasi pada Koperasi Arrester menggunakan teknologi MERN. React Js
Framework dipilih karena memiliki performa yang baik dan mudah digunakan
dalam pengembangan aplikasi web. Hal ini tentunya dapat membantu penulis
dalam memudahkan merancang sistem informasi. Selain itu, MongoDB Atlas
Database dipilih karena memiliki keunggulan dalam hal skalabilitas dan
kemampuan untuk menangani data dalam jumlah besar.

Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat meningkatkan
pengelolaan keuangan Koperasi Arrester dengan lebih efektif dan efisien, serta
meningkatkan akurasi dalam pelaporan keuangan. Sehingga dapat membantu
manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih tepat dan akurat dalam

menjalankan bisnis koperasi.



1.2 ldentifikasi Masalah

Dalam pengelolaan keuangan Koperasi Arrester, terdapat beberapa masalah
yang dihadapi, yaitu:

a. Pengelolaan Keuangan yang Kurang Efektif dan Efisien

Koperasi Arrester saat ini masih menggunakan metode manual dalam
mengelola keuangan, seperti pengelolaan buku besar, pencatatan kontrak
pekerjaan, serta pembuatan laporan beban usaha. Hal ini dapat
menyebabkan kesalahan dalam pelaporan keuangan, seperti kesalahan
penginputan data dan dapat berdampak buruk pada pengambilan keputusan
oleh manajemen.

b. Pengelolaan Masih Manual

Koperasi Arrester saat ini belum memiliki sistem informasi untuk
memudahkan dalam proses pengelolaan buku kas umum, kontrak pekerjaan
dan beban usaha.

c. Kurangnya Aksesibilitas Data

Data keuangan yang disimpan dalam format manual sulit diakses secara
cepat dan mudah. Hal ini dapat menyulitkan pengambilan keputusan dalam
waktu yang cepat oleh manajemen.

Dalam rangka mengatasi masalah-masalah di atas, diperlukan adanya suatu
sistem informasi yang terintegrasi dan mudah diakses untuk memudahkan dalam
pengelolaan keuangan koperasi, serta meningkatkan akurasi dalam pelaporan
keuangan. Penulis merancang suatu sistem informasi menggunakan teknologi

MERN untuk membantu mengatasi masalah-masalah tersebut.



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam perancangan sistem informasi pada Koperasi Arrester

ini adalah sebagai berikut:

a. Sistem informasi ini hanya akan fokus pada pengelolaan keuangan Buku
Kas Umum, Daftar Kontrak Pekerjaan, dan Beban Usaha pada Koperasi
Arrester, tidak meliputi manajemen keanggotaan dan pengelolaan stok
barang.

b. Sistem informasi ini hanya akan digunakan oleh Koperasi Arrester.

c. Sistem informasi ini hanya akan menggunakan MERN sebagai teknologi
pengembangan, dan tidak mempertimbangkan teknologi lainnya.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari perancangan sistem informasi pada Koperasi
Arrester ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana implementasi MERN pada pengembangan sistem informasi
Koperasi Arrester dapat meningkatkan kecepatan dan akurasi pelaporan
keuangan koperasi?

b. Bagaimana implementasi MERN pada pengembangan sistem informasi
Koperasi Arrester dapat memudahkan pengembang dalam merancang
aplikasi?

c. Bagaimana implementasi MERN pada pengembangan sistem informasi

Koperasi Arrester dapat meningkatkan performa atau kinerja koperasi?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari perancangan sistem informasi pada Koperasi Arrester ini adalah

sebagai berikut:

a.

Merancang sistem informasi Koperasi Arrester yang dapat meningkatkan
kecepatan dan akurasi untuk pelaporan keuangan koperasi.

Memudahkan pengembang dalam merancang sistem informasi Koperasi
Arrester.

Dapat meningkatkan performa atau kinerja Koperasi Arrester

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari perancangan sistem informasi pada Koperasi Arrester ini

adalah sebagai berikut:

a.

Bagi Penulis

Manfaat yang diperoleh oleh penulis dari penelitian tugas akhir ini adalah
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajarinya baik
melalui perkuliahan maupun secara mandiri atau autodidak, serta menjadi
tugas akhir penulis dalam menyelesaikan studi sarjana.

Bagi Koperasi

Koperasi Arrester merasakan keuntungan dari dikembangkannya sistem
informasi ini, yaitu mempermudah proses pengolahan data keuangan
koperasi. Selain itu, sistem informasi ini memiliki potensi untuk diperluas

dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang akan datang.
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LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai sistem informasi pada koperasi diantaranya adalah dengan
cara melakukan Tinjauan Pustaka. Sehingga studi kepustakaan ini dapat menjadi
bahan pertimbangan dan untuk memperkaya literatur dalam penelitian ini.
Pengumpulan data pendapat para peneliti terdahulu mengenai objek yang akan

diteliti, diantaranya dari beberapa jurnal yang dikutip.

Pertama, pada pembahasan pertama ini tentang React Js karya (Nasution &
Iswari, 2021) dari jurusan Informatika Fakultas Teknologi Industri Universitas
Islam Indoneia Yogyakarta berjudul Penerapan React Js Pada Pengembangan
Frontend Aplikasi Startup Ubaform. Melalui jurnal yang dilakukan didapat
kesimpulan Berdasarkan hasil yang didapat dari tahap perencanaan dan
implementasi dapat disimpulkan bahwa penerapan React JS dalam pengembangan
Front end startup ubaform yang berbasis Single Page Application (SPA) mampu
memberikan kemudahan bagi pengembang dan menghemat waktu karena
penggunaan package sehingga pengembang tidak perlu melakukan pemrograman
setiap komponen dari dari nol. Selain itu React JS datang dengan Reusable
komponen dan dapat dibuat secara terpisah menjadi beberapa komponen kecil yang
dapat membantu pengembang mengetahui letak error terjadi sehingga debugging
menjadi lebih cepat dan dengan memisahkan setiap komponen menjadi unit-unit

kecil ketika dilakukan debug tidak akan mengganggu komponen lainnya.



Kedua, Penelitian kedua tentang Node Js ini karya (Purnama, 2020) berjudul
Arsitektur Container Docker pada Aplikasi Expert Assist dengan Teknologi
Node.js, Express Framework & Cloud Database Nosql Mongodb atlas. Melalui
jurnal yang dilakukan didapat kesimpulan bahwa Teknologi Asynchronous atau
Non Blocking pada Node.JS terbukti lebih cepat dan memiliki performa yang jauh
lebih baik dibandingkan bahasa pemrograman server side konvernsional yang

menganut mekanisme Blocking Code.

Ketiga, Penelitian ketiga tentang Metode WDLC ini merupakan karya
(Yudianto & Sulistyo, 2022) berjudul Pengembangan Web Portal dengan Metode
Web Development Life Cycle (WDLC) pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Bengkayang. Melalui jurnal yang dilakukan didapat kesimpulan bahwa
Penerapan metode Web Development Life Cycle (WDLC) dalam penelitian ini
berhasil mempermudah pengelola dan pengembang website portal dalam
menyalurkan informasi yang responsif dan compatible sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Disamping itu Dinas Komunikasi dan Informatika yang memiliki
keterbatasan tenaga Timenjadi lebih terbantu karena website portal e-government
ini dapat memperudah masyarakat dalam mencari informasi langsung pada web,

tidak harus datang langsung di kantor.

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, penulis melakukan pengembangan
dengan menggabungkan Penerapan React JS selaku framework dengan Node JS
sebagai penyedia library serta menerapkan metode Web Development Life Cycle
(WDLC) vyang memiliki keunggulan dalam hal mempermudah proses

pengembangan sistem informasi.



2.2 Dasar Teori

2.2.1 MongoDB

Dalam proses pengembangan sebuah sistem informasi, pemilihan database
merupakan salah satu aspek penting yang perlu dipertimbangkan. Database yang
dipilih tidak hanya bertugas sebagai tempat penyimpanan data, melainkan juga
harus mendukung keunggulan dan performa dari produk yang sedang
dikembangkan. Selain hubungan antar tabel yang ada di skema basis data relasional,
spesifikasi dokumen MongoDB juga memengaruhi proses pembentukan model
dokumen. Proses pembentukan model dokumen yang dibuat karena dokumen ini

memiliki beberapa spesifikasi dasar. (Winaya & Ashari, 2016).

Berdasarkan aspek tersebut, penulis memutuskan untuk menggunakan
MongoDB sebagai database pengembangan sistem informasi Koperasi Arrester.
Berikut adalah poin yang menjadi pertimbangan penulis dalam merancang sistem
informasi menggunakan MongoDB:
2.2.1.1 Performa MongoDB

Salah satu kelebihan Mongo DB dibandingkan dengan database MySQL
adalah kecepatan kinerjanya yang lebih tinggi, terutama dalam mengolah data
dalam jumlah besar. Dalam pengembangan sistem informasi koperasi, setiap data
yang disimpan di Mongo DB dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna,
memberikan fleksibilitas dalam pembuatan Buku Kas Umum, Kontrak Pekerjaan,
dan Beban Usaha dengan berbagai bentuk data yang digunakan. Oleh karena itu,
pemilihan Mongo DB daripada MySQL adalah pilihan yang tepat, mengingat kedua

keunggulan tersebut telah menjadi spesifikasi dari Mongo DB. Meskipun demikian,



untuk memperkuat pemilihan tersebut, perlu dilakukan pertimbangan performa

antara keduanya (Nasution, 2021).

Pengujian terhadap kedua model Basis Data dilakukan dengan melakukan
eksperimen guna memperoleh hasil analisis Runtime Query untuk setiap jumlah
rekaman data dengan menggunakan fungsi DML (Insert, Select, Update, Delete).
Hasil implementasi serta hasil pengujian ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.
Kedua model DBMS ini menggunakan jumlah dataset yang sama agar dapat
dibandingkan secara adil. Percobaan dilakukan secara bertahap guna mendapatkan

hasil runtime yanga akurat (Naufal et al., 2022) .

2.2.1.2 Mekanisme Operasional MongoDB vs MySQL

Pada dasarnya NoSQL MongoDB dengan MySQL berbeda. MySQL adalah
relational basis data/RDBMS yang menggunakan relasi pada basis data yang dibuat.
Sedangkan MongoDB adalah NoSQL dimana teknologi ini tidak menggunakan
relasi dalam membuat basis data. Namun bukan berarti NoSQL sepenuhnya
berbeda dengan RDBMS, hanya saja fungsi dan penggunaan-nya berbeda (Purwo
Jati Kusumo, 2016).

Terdapat dua (2) variabel untuk perbandingan ini yaitu Struktur dan manipulasi
data. Struktur bermakna bentuk pemodelan pada database seperti penetapan tipe
data atau bagaimana data disimpan sedangkan manipulasi bermakna hubungan
antara tabel atau antara dokumen yang satu dengan yang lain (Nasution, 2021).
Berikut penjelasan kedua perbedaan cara kerja antara database:

a. Struktur Data

MySQL, sebagai database relasional yang berbasis SQL, menggunakan

struktur tabel, baris, dan kolom untuk menyimpan dan mengelola data. Struktur



data mencakup materi dari berbagai tipe data primitif, seperti tipe data Boolean,
integer, karakter, dan angka floating point, larik satu dimensi dan multi dimensi,
string dan operasinya, tumpukan (stack) dan antrean (queue), tumpukan (binary
heap), set terpisah, dan pohon segmentasi (query perubahan jarak poin). Di sisi
lain, MongoDB adalah database NoSQL yang menggunakan pendekatan
dokumen dan tidak memerlukan skema yang terdefinisi sebelumnya. Dalam
MongoDB, data disimpan dalam dokumen BSON (Binary JSON), yang
merupakan representasi data yang mirip dengan format JSON. Dokumen
MongoDB dapat memiliki struktur yang berbeda, dengan bidang dan tipe data
yang fleksibel di setiap dokumen. ( et al., 2022).
b. Manipulasi Data

Dalam hal cara kerja, MySQL menggunakan aljabar relasional dan operasi
join untuk menggabungkan data dari berbagai tabel berdasarkan relasi yang
telah ditentukan. MySQL mengoptimalkan penggunaan indeks untuk
meningkatkan kinerja peng ambilan data. Sedangkan MongoDB menggunakan
penyimpanan dokumen berorientasi akses yang cepat, serta indeks yang
dikustomisasi untuk mempercepat pencarian dan kueri data.

2.2.2 ExpressJs

Pada penelitian tugas akhir yang dibuat oleh Hendrikus Adi Purnama (2020),
berjudul Pengembangan dan Maintenance Aplikasi Kesehatan pada PT. Global
Urban Essensial menjelaskan bahwa Express.js adalah sebuah framework atau
kerangka kerja yang terdapat dalam Node.js yang mudah dikembangkan untuk

pengembangan aplikasi web, service API, routing, maupun security.
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2.2.2.1 Middleware

Middleware adalah perangkat lunak yang digunakan oleh aplikasi yang
berbeda untuk berkomunikasi dengan satu sama lain. Middleware menyediakan
fungsionalitas untuk menghubungkan aplikasi secara cerdas dan efisien sehingga
Anda dapat berinovasi lebih cepat.

Middleware adalah perangkat lunak yang menawarkan layanan antar-aplikasi
di luar layanan yang dapat diberikan oleh sistem operasi.Middleware dibuat untuk
membantu pengembang dan pemakai aplikasi berkomunikasi antara dua atau lebih
aplikasi. Ini mengurangi kompleksitas aplikasi dengan membantu mereka
berkomunikasi satu sama lain. (Wijaya, 2017).

Azat Mardan (2015), pada buku berjudul Express.Js Guide menjelaskan bahwa
Express.js bekerja pada level middleware, antarmuka baris perintah dan kerangka
kerja, merender template, mengekstrak parameter dari URL dinamis, memparsing
muatan dan cookie, mengelola autentikasi dengan sesi, penanganan kesalahan, dan
persiapan aplikasi untuk produksi.
2.2.2.2 Mempunyai Ekosistem Yang Besar

Express Js memiliki ekosistem yang besar, hal ini dikarenakan salah satunya
karena ia ditulis menggunakan bahasa pemrograman javascript yang mana juga
menjadi fokus penelitian penulis pada tugas akhir ini. JavaScript merupakan salah
satu bahasa script website yang paling banyak digunakan untuk menambah
manipulasi script HTML dan CSS pada sisi client/browser. JavaScript mampu
memberikan fungsionalitas lebih pada website, seperti validasi form,
berkomunikasi dengan server serta membuat website lebih interaktif dan animatif

(Firdaus et al., 2019).
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2.2.3 ReactJs

Pada jurnal yang dibuat oleh Jeremy Panjaitan (2021) berjudul Perancangan
Sistem E-reporting Menggunakan ReactJS dan Firebase didapat simpulan bahwa
React]JS adalah front-end library yang dikembangkan oleh Facebook. ReactJS
digunakan sebagai pendukung dari web-framework. React]S memiliki beberapa
keunggulan diantaranya memberikan kecepatan, simplicity, dan scalability.
React)S memungkinkan pengembang dapat membangun sebuah komponen Ul
yang lebih interaktif, stateful, & reusable. Di dalam kaidah MVC ( Model View
Control), ReactJS bertanggung jawab pada bagian view saja.

React]JS adalah kumpulan bahasa pemrograman JavaScript yang digunakan
untuk membuat antar muka web open source. ReactJS memiliki kelebihan karena
kerangka Kkerja ini cepat, terukur, dan mudah digunakan (Nursaid dkk., 2020), dan
memiliki fitur deklaratif, berbasis komponen, yang memungkinkan perubahan data
tanpa memuat ulang halaman (Rawat & Mahajan, 2020). Meskipun library ReactJS
memiliki banyak manfaat untuk pengembangan web, para pengembang web
menghadapi sejumlah masalah.

Beberapa keunggulan dalam React Js yang menjadi pertimbangan bagi penulis

menggunakannya sebagai framework pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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2.2.3.1 State and L.ifecycle

State adalah sumber data dalam suatu komponen. Setiap komponen di dalam
React membutuhkan data, meskipun tidak semua komponen memerlukannya. Data
ini dapat berasal dari berbagai sumber, dan salah satunya adalah state. Data juga
bisa diperoleh dari komponen melalui props, namun bukan dalam bentuk properti.

Mengetahui cara menggunakan komponen dan cara mengoper data antar
komponen dengan menggunakan props, mengetahui hooks atau function apa saja
yang disediakan react.js untuk mempermudah dalam pengembangan, hingga
mengetahui lifecycle method atau siklus hidup yang terjadi pada react.(Raihan,
2020).

Dalam sebuah komponen React, terdapat tiga lifecycle yang berbeda, yaitu:
mounting atau inisialisasi (ketika komponen pertama kali dibentuk atau
ditambahkan ke dalam DOM), update atau rerender (ketika ada perubahan prop atau
state yang mengakibatkan perubahan pada DOM), dan unmounting (ketika
komponen dihapus dari dalam DOM).

Mounting | Updating | Unmounting ‘

v L

| | |
v v v

compenentDidMount compenentDidUpdate

compenentWillunmount

Gambar 2.1 Component Lifecycle React

Pada setiap siklus hidup, React akan memproses berbagai fungsi yang dikenal
sebagai metode siklus hidup. Terdapat metode dengan awalan "will" dan "did" yang

menunjukkan waktu pemrosesan metode tersebut (softwareseni, 2021, p. 22).
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2.2.3.2 Komponen dan Properti React

React]S mengorganisir elemen-elemen antarmuka pengguna ke dalam
beberapa bagian kode yang terpisah yang dapat digunakan kembali, yang disebut
komponen. Cara kerja komponen React mirip dengan fungsi JavaScript, di mana
keduanya menerima input sembarang yang disebut properti atau props. Hasil
(return) dari elemen React akan menentukan tampilan antarmuka pengguna yang
akan dilihat oleh pengguna (sisi klien) (hostinger, 2023, p. 15). Dengan demikian,
React memungkinkan penambahan komponen dalam jumlah berapapun tanpa

mengganggu kebersihan pengembangan kode.

2.2.4 Node Js

Node.js adalah perangkat lunak yang didesain untuk mengembangkan aplikasi
berbasis web dan ditulis dalam sintaks bahasa pemrograman JavaScript. Bila
selama JavaScript dikenal sebagai bahasa pemrograman yang berjalan di sisi client
atau browser saja, maka Node.js ada untuk melengkapi peran JavaScript sehingga
bisa juga berlaku sebagai bahasa pemrograman yang berjalan di sisi server, seperti
halnya PHP, Ruby, Perl, dan sebagainya.
2.2.4.1 Keunggulan Node Js

Node menggunakan V8, sebuah mesin virtual yang digunakan oleh Google
Chrome, untuk menjalankan pemrograman di sisi server. Penggunaan V8 pada
Node memberikan peningkatan performa yang signifikan karena menghilangkan
perantara, Node akan langsung melakukan kompilasi menjadi kode mesin asli
daripada mengeksekusi bytecode atau menggunakan interpreter. Keuntungan lain

dari penggunaan JavaScript di sisi server adalah sebagai berikut:
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a. Pengembang dapat menulis aplikasi web dalam satu bahasa, yang
membantu mengurangi peralihan konteks antara pengembangan klien dan
server, serta memungkinkan berbagi kode antara klien dan server, seperti
penggunaan ulang kode yang sama untuk validasi formulir atau logika
permainan.

b. JSON adalah format pertukaran data yang sangat populer saat ini dan
berasal dari JavaScript.

c. JavaScript juga digunakan dalam berbagai basis data NoSQL seperti
CouchDB dan MongoDB, sehingga berinteraksi dengan basis data tersebut
merupakan pasangan yang alami.

d. JavaScript dapat menjadi target kompilasi, dan beberapa bahasa lain telah
dapat dikompilasi menjadi JavaScript.

e. Node menggunakan mesin virtual tunggal (V8) yang mengikuti standar
ECMAScript. (Cantelon et al., 2014).

2.2.4.2 Performa Node Js

Pengujian performa untuk Node JS menjadi bagian penting yang tidak
terpisahkan. Pengujian ini telah dilakukan olen Rompis dan Aji (2018) dalam
jurnalnya, di mana mereka membandingkan Node JS dengan bahasa Python yang
secara umum diakui sebagai bahasa pemrograman paling populer selama lebih dari
2 dekade sebelum akhirnya digeser oleh bahasa Python. Meskipun Node JS
merupakan platform yang relatif baru dibandingkan dengan beberapa alternatif
sejenisnya, Node JS tidak hadir sebagai pengganti keseluruhan dari semua alternatif

yang ada, melainkan sebagai solusi alternatif dengan performa yang lebih cepat.
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Berikut adalah perbandingan response time untuk URL /api/ antara Node Js dan

Python:

Node Js Python

L Bl R e - __J it il

Gambar 2.2 Perbandingan waktu eksekusi Node Js vs Python

Dari grafik didapat kesimpulan respon request mengenai status aplikasi,
Node.js memakan rata-rata 26,14% CPU dan 0,56% memori. PHP memakai rata-
rata 33,79% CPU dan 0,2% memori. Python mengonsumsi rata-rata 9,68% CPU
dan 0,15% memori (Rompis, Aji, 2018).

2.2.5 Web Development Life Cycle

Pada penelitian tugas akhir ini, Penulis memilih menggunakan metode Web
Development Life Cycle (WDLC) digunakan, yang terdiri dari lima tahapan:
perencanaan, analisis, desain dan pengembangan, pengujian, pelaksanaan, dan
perawatan. Sebuah sistem koperasi yang dapat diakses melalui internet akan
diciptakan sebagai hasil dari penelitian ini, yang akan membuat administrasi lebih
mudah menangani data koperasi Arrester. dalam pengembangan proyek mereka
karena beberapa alasan yang sangat relevan. Pertama-tama, metode ini memberikan
kerangka kerja yang terstruktur dan terorganisir untuk mengelola seluruh siklus
pengembangan web, mulai dari perencanaan hingga implementasi dan

pemeliharaan. (Permana et al., 2021).
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2.2.5.1 Tahapan Pengembangan pada WDLC
Tahapan pengembangan menggunakan metode Web Development Life Cycle

dapat dilihat melalui skema berikut:

_s""_’

mplementation r
Testin Desain &
Y Development

Gambar 2.3 Tahapan pengembangan WDLC

a. Planning.

Melakukan identifikasi kebutuhan pengguna melalui proses pengumpulan
data, kemudian menganalisis sistem beserta fungsi yang akan dibuat.
b. Analisys.

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap fungsi-fungsi aplikasi yang
dibutuhkan dalam website yang akan dibangun.
c. Desain & Development

Melibatkan persiapan dengan menentukan blueprint yang sesuai untuk
website yang akan dibuat. Selanjutnya, dibuat diagram dari objek logis dan fisik
agar dapat dikembangkan dalam tahap perancangan. Pada tahap perancangan,
perlu diidentifikasi model pada data, model pada proses, serta model pada
penyajian. Ketiga model tersebut kemudian didokumentasikan dalam bentuk

desain sistem.



17

d. Testing

Melibatkan pengujian untuk memastikan bahwa hasil dari perancangan
sebelumnya sesuai dengan rencana dan harapan pengguna website. Setelah
pengujian dilakukan, informasi yang diperlukan akan disesuaikan. Komponen
yang diuji mencakup fungsi, usability, konten, dan akurasi sistem yang
diharapkan. Pada tahap ini, dilakukan pemeriksaan dan eksekusi aplikasi,
pencocokan hasil aplikasi yang akan digunakan, dan perbaikan jika terjadi
kesalahan.
e. Desain & Development

Sistem informasi yang dikembangkan sudah siap dioperasikan dan
diluncurkan pada perangkat komputer, sehingga dapat langsung digunakan oleh
pengguna. Selanjutnya, dilakukan kegiatan operasionalnya. Di tahap
maintenance, dilakukan kegiatan pemeliharaan agar informasi pada website
selalu diperbarui.

2.2.6 Koperasi Arrester

2.2.6.1 Pengelolaan Buku Kas Umum

Menurut penelitian oleh Yumniati Agustina dan Widyat Nurcahyo pada tahun
2014, Buku Kas Umum (BKU) adalah salah satu aspek dari pelaporan keuangan
dalam Pengelolaan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). BKU
memainkan peran sentral dalam pelaporan karena semua transaksi harus terlebih
dahulu dicatat di dalamnya sebelum dijurnal atau dibukukan dalam buku-buku
pembantu lainnya. Karena signifikansinya dalam pelaporan keuangan dan jumlah
transaksi yang harus tercatat di dalamnya, pengelolaan BKU menjadi salah satu

tugas yang memakan banyak waktu bagi bendahara. Pendekatan manual dalam
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mengelola BKU dapat menyebabkan potensi kesalahan. Untuk mengatasi tantangan
ini, pentingnya sistem informasi berbasis komputer menjadi sangat nyata sebagai
upaya untuk memperpendek waktu yang dibutuhkan dalam pekerjaan dan untuk

menghasilkan data yang akurat serta valid. (Ilham & Jasiyah, 2021).

] C D E F G
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Gambar 2. 4 Manual Buku Kas Umum

Aspek yang diambil dalam penelitian ini adalah meliputi variable dalam
pencatatan data buku kas umum seperti tanggal, vendor yang terlibat, pekerjaan
yang terjadi, keterangan keperluan, in atau jumlah uang masuk pertanggal tersebut,

out atau jumlah uang keluar pertanggal tersebut dan saldo akhir.

2.2.6.2 Pengelolaan Kontrak Pekerjaan

Perjanjian kerja atau kontrak kerja adalah sebuah langkah yang diambil
sebelum dimulainya hubungan kerja, yang mencerminkan kesetaraan antara
pengusaha dan pekerja karena keduanya akan terlibat dalam suatu relasi pekerjaan.
Hukum perjanjian atau hukum kontrak adalah salah satu aspek hukum yang terus
berkembang seiring dengan pertumbuhan masyarakat, terutama sejalan dengan
aktivitas bisnis yang semakin pesat dalam masyarakat modern dan transaksi yang

semakin cepat antara Pemerintah dan pihak lainnya. (J. Sahetapy, 2022).
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Gambar 2. 5 Manual Kontrak Pekerjaan

Aspek yang diambil dalam penelitian ini adalah meliputi variable dalam
pencatatan data kontrak pekerjaan seperti tanggal dimulainya kontrak, nomor
kontrak, nama pekerjaan, nilai dari kontrak, dasar pengenaan pajak, pajak
pertambahan nilai, pajak penghasilan, netto akhir, modal, profit mitra, total harga

pokok penjualan, serta laba rugi.

2.2.6.3 Pengelolaan Beban Usaha

Bagi sebuah perusahaan, profit menjadi aspek yang paling krusial dalam
menjalankan operasinya. Profit adalah sumber pendapatan yang sangat vital untuk
mendukung kelangsungan hidup perusahaan, terutama dalam menjalankan
aktivitasnya sehari-hari. Perusahaan dapat mengambil tindakan-tindakan strategis
untuk meningkatkan kinerjanya dan memastikan keberlanjutan operasional di masa
depan. Namun, keberlanjutan perusahaan tidak hanya bergantung pada profit

semata, melainkan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya.

Selain pendapatan, perusahaan juga harus memperhatikan beban usaha.
Semakin tinggi beban usaha, semakin rendah profit yang bisa diperoleh. Dari

penjelasan di atas, jelas bahwa kinerja perusahaan tidak hanya ditentukan oleh
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tingkat profitnya, tetapi juga oleh kemampuannya dalam mengelola kewajiban dan
hutangnya dengan menggunakan aset lancar. Untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, perusahaan perlu menggunakan rasio
likuiditas. Rasio likuiditas membantu perusahaan menilai sejauh mana mereka
dapat membayar kewajiban mereka dengan cepat dan efisien.(lgbal, Muhammad,

2017).

KOPERASI ARRESTER
LAPORAN LABA RUGI
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2022
Dengan Angka Perbandingan Tahun 2021
(Dinyaiakan dabm rupiah, kecual dinyatakan kain)

2022 2021
Pendapatan Usaha Rutin
Pendapatan Pekerjaan 8.724.679.146 2.890.839.001
HPP Pekerjaan (7.086.686.429)  (2.335.856.226)
PPN (852.404.957) (257.212.771)
PPH Final 0.5% (62.159.418)
Pendapatan Pekerjaan setelah Pajak 723.428.342 297.770.004
Pendapatan Lain - Lain 121.514.229 326.921.320
Laba Kotor 544.942.571 624.691.324
Beban Usaha
Beban Operasional
Gaji Karyawan 119.800.000 §4.900.000
Beban - Beban Operasional = 3
Biaya Jamsostek 11.248.880
Biaya Penyusutan Aset Tetap 63.020.140 63.020.140
Biaya Lain - Lain 96.685.000 59.704.110
Biaya Pemeliharaan Aset 19.305.312 16.607.020
Biaya Jiid & Fotocopy = 5.000.000
Biaya ATK & Materai 21.247.278 7.866.350
Beban Perlengkapan Kantor - 1.097.000
Beban Sewa Kantor ~ "‘ 4.307.198 4.065.138
Biaya Adm Bank { 4 | 600.000 300.000
Beban Pajak Bank bl - 4 2.125.277 1.317.096
Beban Pajak PP 25 4 5.917.329
Jumlah Beban Operasional 344.256.414 243.876.854
Laba Tahun Berjalan 500.686.157 380.814.470

Gambar 2. 6 Manual Beban Usaha

Aspek yang diambil dalam penelitian ini adalah meliputi variable dalam
pencatatan data beban usaha seperti gaji karyawan, beban operasional, biaya
jamsostek, biaya lain lain, biaya pemeliharaan aset, biaya jilid, dan biaya alat tulis

ketik yang harus dilakukan pencatatannya.
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2.3 Kerangka Pemikiran

kerangka pemikiran adalah sebuah rancangan yang digunakan oleh penulis
untuk membantu dalam menyelesaikan tulisan yang telah dibuatnya. Seperti halnya
dengan konsep kerangka secara umum yang berfungsi sebagai penopang atau
rencana. Selain itu, pemikiran juga dapat dimaknai sebagai ide atau gagasan yang
perlu diungkapkan. (Ningrum, 2017).

Kerangka pikir adalah jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan pekerjaan
peneliti. Kerangka pikir, menurut Mujiman (dalam skripsi Diah, 2011:30), adalah
gagasan yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat

dalam proses memberikan jawaban sementara.

PROBLEMS -

Masalah yang sering terjadi: \.! APPROACH J

1. Admin kesulitan mencari data
Buku Kas Umum, Daftar Kontrak
Pekerjaan, dan Beban Usaha untuk
pelaporan keuangan.

2. Kesalahan manusia dalam
penginputan data mungkin terjadi
seperti tertinggalnya pengisian data

uintuk beberapa variabel /
, 4’-/_I DEVELOPMENT
| IMPLEMENTATION ]

Lt

Membuat Sistem Informasi
HKoperasi Arrester untuk
menyelesaikan masalah yang
sering terjadi

Express

MongoDB e React Js | Node Js
Koperasi Arrester
L-

MEASUREMENT ]
| RESULY } Pembuatan Sistem Informasi
s mengunakan teknologl
| Koperasi Arrester MERN{MongoDB, Express Js,

mandapat Meninghkatkan React Js, Node Js)
| aksesibilitas lebih akurasi

tingagi pada pelaporan data
| pencarian data keuangan

yang telah diinput

Gambar 2.7 Kerangka pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar, diharapkan result dapat
terwujud berdasarkan problem yang ada pada penelitian tugas akhir yang penulis

buat.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tinjauan Umum Objek Penelitian
3.1.1 Sejarah Organisasi

PT Arrester Karya Pekanbaru adalah sebuah organisasi yang bergerak di
bidang jasa pengadaan untuk induk perusahaan PT PLN (Persero) UPT Garuda
Sakti Pekanbaru. Organisasi ini didirikan pada tanggal 25 April 2005 di Pekanbaru,
Riau, Indonesia. PT Arrester Karya Pekanbaru telah menjadi mitra terpercaya PT
PLN (Persero) UPT Garuda Sakti Pekanbaru dalam menyediakan berbagai
kebutuhan pengadaan yang mendukung operasional perusahaan seperti peralatan
listrik, peralatan kantor, peralatan teknologi informasi, dan lain sebagainya. Dengan

pendekatan yang profesional, dan pelayanan yang terpercaya.

3.1.2 Struktur Organisasi dan Fungsi

a. Struktur Organisasi

ARIS SOFIAN H.

Pembima

|
NASRUL [ HUSNUN ‘
Ketua I Pengawas |

I HERMANTO GIRIN I
enEawis

FRISKA STLALAHI ISKA RIVA W.

dexretars

| BUDI PRIONO I

Penpawas

BAMBANG ISTOTO
Manager

I MASITHAH PUSPA H.l

Staff

THOMAS ARJUNA
Statl

Gambar 2.8 Struktur organisasi UPT pada Koperasi Arrester

22



23

b. Fungsi

1. Pembina: Bertanggung jawab untuk memberikan arahan, bimbingan,
dan nasihat kepada pengurus dan anggota koperasi.

2. Ketua: Memimpin rapat-rapat pengurus dan anggota, mengambil
keputusan strategis, dan menjaga kelancaran operasional koperasi.

3. Pengawas: Memastikan kegiatan operasional koperasi berjalan sesuai
dengan prinsip-prinsip koperasi, peraturan, dan perundang-undangan
yang berlaku.

4. Bendahara: Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan koperasi.
Tugasnya meliputi pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pengaturan
anggaran, dan pembuatan laporan keuangan.

5. Sekretaris: Mengurus administrasi dan dokumentasi koperasi.

6. Manager: Terkait dengan aspek operasional dan pengelolaan koperasi
secara keseluruhan. Bertanggung jawab untuk mengatur dan
mengarahkan staf koperasi, menjalin hubungan dengan mitra bisnis,
serta mengawasi pelaksanaan kegiatan sehari-hari.

7. Staff: Melaksanakan tugas-tugas operasional sesuai dengan kebijakan

dan prosedur yang ditetapkan oleh pengurus dan manajer.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data diperlukan agar memperoleh gambaran yang jelas
mengenai penelitian, oleh karena itu, berikut adalah metode yang penulis lakukan

agar penelitian tugas akhir ini berjalan dengan lancar:
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a. Metode Observasi

Melalui pengamatan yang penulis lakukan pada Koperasi Arrester. Penulis
melakukan dokumentasi akan sistem yang nantinya akan dikembangkan seperti
fitur yang diperlukan, aspek utama pada sistem meliputi penyimpanan data
Buku Kas Umum, Kontrak Pekerjaan, dan Beban Usaha pada koperasi.
b. Metode Studi Pustaka

Pada metode ini, penulis mencari referensi atau informasi terkait hal hal
yang diperlukan untuk merancang sistem informasi. Diantaranya adalah dengan
pemahaman terhadap konsep teknologi MERN melalui dokumentasi masing
masing developer sumber pencipta teknologi dan juga repository pihak ketiga
untuk memberi ide desain aplikasi.
c. Metode Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode yang paling umum digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian kualitatif. Dengan melakukan wawancara,
peneliti dapat mengumpulkan informasi yang beragam dari individu yang
diwawancarai dalam berbagai situasi dan konteks. Tetapi wawancara harus
digunakan dengan hati-hati dan data dari sumber lain harus ditriangulasi. (Yusra
etal., 2021).

3.2.2 Metode Pengembangan Aplikasi

Metode pengembangan yang penulis gunakan pada penelitian tugas akhir ini
adalah metode WDLC (Web Development Life Cycle). Metode ini dilakukan untuk
menentukan ruang lingkup sistem yang akan dibuat, serta mempersiapkan jadwal
agar sistem dibuat secara terorganisir. Berikut adalah tahapan yang penulis lakukan

menggunakaan metode WDLC:
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a. Perencanaan

Pada tahap ini penulis melakukan perencanaan pembuatan sistem informasi
seperti menyiapkan requirement pembuatan sistem informasi mencakup
estimasi waktu, biaya, sumber daya dan jadwal. Identifikasi tugas-tugas yang
perlu diselesaikan, dan urutan pengerjaan.
b. Analisis

Pada tahap ini, penulis melakukan analisa kebutuhan meliputi penginstalan
teknologi MERN (MongoDB, Express Js, React Js, Node Js), menyiapkan
server pengembangan dan code editor VSC (Visual Studio Code).
c. Desain & Development

Pada tahapan ketiga dari metode WDLC ini, penulis mulai membuat desain
dan mengembangkan sistem. Hal pertama yang penulis lakukan adalah
membuat desain template sistem, membuat model data dan kode blok yang
dibuat untuk disusun menjadi sebuah aplikasi.
d. Pengujian

Setelah pengembangan selesai, sistem informasi harus diuji secara
menyeluruh untuk memastikan kinerjanya yang baik dan kesesuaian dengan
persyaratan. Maka dari itu, penulis melakukan pengujian fungsionalitas,
pengujian kinerja, dan pengujian keamanan. Jika terdapat masalah, perbaikan
dilakukan pada tahap ini.
e. Peluncuran dan Pemeliharaan

Pada tahap terakhir ini, penulis melakukan peluncuran sistem informasi ke

server produksi dan melakukan konfigurasi yang diperlukan. Pada tahap ini juga
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dilakukan pelatihan pengguna, dokumentasi, dan penjadwalan pemeliharaan.
Setelah peluncuran, sistem informasi perlu di maintenance secara rutin. Ini
mencakup pemantauan kinerja, perbaikan bug, peningkatan fungsionalitas, dan
penanganan permintaan dukungan dari pengguna.

3.3 Support

3.3.1 Perangkat Keras

Perangkat keras yang penulis gunakan dalam pembuatan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Spesifikasi Hardware

No Spesifikasi Keterangan

1 Tipe Laptop Msi Gf-63 Thin 9SCXR
2 CPU Intel Core 15-9300H

B eSD 256 GB

4 HDD 1TB

5 RAM 16 GB

3.3.2 Perangkat Lunak

Sementara untuk perangkat lunak (Software) dan bahasa pemograman yang
penulis gunakan proses pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Spesifikasi Software

No Spesifikasi Keterangan

1 Sistem Operasi Windows 11 Home 64-bit
2 Framework React Js, Express Js

8 Library & Runtime Environment Node Js

4 Bahasa Pemrograman Javascript

5 DBMS MongoDB

6 Desain Lucid Chart, Carbon Now
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3.4 Analisa Kebutuhan Sistem

3.4.1 ldentifikasi Masalah

Pada penelitian tugas akhir ini terdapat beberapa kebutuhan fungsional yang
perlu dianalisis. Kebutuhan fungsional menggambarkan apa yang software dapat
lakukan dan bagaimana fungsionalitas tersebut dapat diterapkan dalam konteks
sistem informasi koperasi. Beberapa permasalahan yang terjadi adalah:

a. Pada saat melakukan pencatatan Buku Kas Umum untuk koperasi, tidak
jarang terlewat beberapa field penting yang seharusnya di isi seperti tanggal,
pemasukan, pengeluaran serta sisa saldo pada kas. hal ini dapat membuat
kesalahan perhitungan sisa kas koperasi.

b. Masalah lainnya adalah data Kontrak Pekerjaan yang sudah banyak
membuat admin kesulitan melakukan pencarian data untuk pelaporan
keuangan koperasi

c. Selain itu, Pelaporan pada beban usaha juga diperlukan untuk keperluan
audit koperasi yang mana jika dilakukan secara manual akan memakan
waktu.

3.4.2 Kebutuhan Fungsional
Dari permasalahan diatas, maka dibuatlah sistem informasi ini dengan
kebutuhan fungsional sebagai berikut :

a. Admin dapat melakukan proses CRUD (Create, Read, Update, Delete) data
Buku Kas Umum, Kontrak Pekerjaan, dan Beban Usaha.

b. Admin dapat melihat informasi Buku Kas Umum dan Kontrak Pekerjaan

terbaru pada halaman dashboard.
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Admin dapat melihat grafik data Buku Kas Umum, Kontrak Pekerjaan, dan
Beban Usaha.

Admin dapat melakukan export data Buku Kas Umum, Kontrak Pekerjaan,
dan Beban Usaha.

Admin dapat melakukan print data Buku Kas Umum, Kontrak Pekerjaan,

dan Beban Usaha.

Modul

3.4.3.1 Modul Buku Kas Umum

a.

Deskripsi Modul: Modul Buku Kas Umum bertanggung jawab untuk
mencatat semua data keuangan yang terjadi dalam koperasi Arrester.
Fungsionalitas Modul: Modul ini memungkinkan pengguna untuk mencatat
nama vendor/sumber, pemasukan dan pengeluaran, mengisi detail
penggunaan saldo serta menampilkan saldo kas.

Antarmuka Modul: Terdapat antarmuka pengguna yang intuitif dengan
formulir penginputan data buku kas umum, serta tampilan laporan yang juga
disajikan secara grafis, dan informasi terbaru data buku kas umum yang
ditampilkan pada dashboard. Terdapat juga fitur pada tampilan data seperti
custom column, filter column berdasarkan operator dan value, density, dan
export data.

Fungsi dan Metode: Modul ini menyediakan fungsi untuk mencatat data
keuangan, dan menghasilkan data laporan keuangan. Metode pada modul
ini  meliputi saveKas(), getKas(), getKasByld(), updateKas() dan

deleteKas().
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e. Contoh Penggunaan: Seorang pengguna dapat menggunakan modul ini
untuk mencatat pendapatan dari penjualan produk, mencatat pengeluaran
untuk biaya operasional, dan menghasilkan laporan keuangan bulanan.

f. Konfigurasi dan Integrasi: Modul Buku Kas Umum memerlukan koneksi
dengan database kas, dan konfigurasi awal yang melibatkan pengaturan

parameter berdasarkan id yang bersifat auto generate pada mongoDB.

3.4.3.2 Modul Kontrak Pekerjaan

a. Deskripsi Modul: Modul Kontrak Pekerjaan bertanggung jawab untuk
mengelola kontrak pekerjaan koperasi Arrester.

b. Fungsionalitas Modul: Modul ini memungkinkan pengguna untuk
membuat, menghapus, dan memperbarui kontrak pekerjaan. Pada modul ini
juga mencatat informasi kontrak, seperti tanggal, nomor kontrak, rincian
pekerjaan, nilai kontrak, dpp, ppn, pph, netto akhir, modal, profit mitra(jika
ada), total HPP, dan laba rugi.

c. Antarmuka Modul: Modul ini menyediakan formulir input untuk membuat
dan memperbarui kontrak, serta tampilan daftar kontrak yang mudah
diakses dan dikelola. Terdapat juga fitur pada tampilan data seperti custom
column, filter column berdasarkan operator dan value, density, dan export
data.

d. Fungsi dan Metode: Modul ini menyediakan fungsi untuk membuat kontrak
baru, menghapus kontrak yang ada, dan memperbarui kontrak yang ada.
Metode pada modul ini meliputi saveKontrak(), getKontrak(),

getKontrakByld(), updateKontrak() dan deleteKontrak().
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e. Contoh Penggunaan: Seorang pengguna dapat menggunakan modul ini
untuk membuat kontrak pekerjaan, mengubah rincian kontrak jika
diperlukan, dan menghapus kontrak yang sudah selesai.

f. Konfigurasi dan Integrasi: Modul Kontrak Pekerjaan memerlukan koneksi
dengan database kontrak, dan konfigurasi awal yang melibatkan pengaturan

parameter berdasarkan id yang bersifat auto generate pada mongoDB.

3.4.3.3 Modul Beban Usaha

a. Deskripsi Modul: Modul Beban Usaha bertanggung jawab untuk mengelola
dan menghitung total beban usaha koperasi Arrester setiap tahunnya
minimal 1 kali.

b. Fungsionalitas Modul: Modul ini memungkinkan pengguna untuk mencatat
beban usaha, seperti gaji karyawan, biaya beban operasional, biaya
jamsostek, biaya lain lain, biaya pemeliharaan aset, biaya jilid, dan biaya
atk. Modul ini juga menghasilkan laporan beban usaha.

c. Antarmuka Modul: Terdapat formulir input untuk mencatat beban usaha,
tampilan laporan beban usaha yang mudah diakses dan dikelola, serta grafik
yang menggambarkan komposisi beban usaha. Terdapat juga fitur pada
tampilan data seperti custom column, filter column berdasarkan operator dan
value, density, dan export data.

d. Fungsi dan Metode: Modul ini menyediakan fungsi untuk mencatat beban
usaha, menghasilkan laporan beban usaha, dan menghitung total beban
usaha. Metode pada modul ini  meliputi saveBebanUsaha(),
getBebanUsaha(), getBebanUsahaByld(), updateBebanUsaha () dan

deleteBebanUsaha ().



31

e. Contoh Penggunaan: Seorang pengguna dapat menggunakan modul ini
untuk mencatat beban usaha, seperti gaji karyawan, biaya beban
operasional, biaya jamsostek, biaya lain lain, biaya pemeliharaan aset, biaya
jilid, dan biaya atk. Modul ini juga membantu pengguna dalam menganalisis
proporsi beban usaha dan mengidentifikasi area yang membutuhkan
penghematan.

f. Konfigurasi dan Integrasi: Modul Beban Usaha memerlukan koneksi
dengan database kontrak, dan konfigurasi awal yang melibatkan pengaturan

parameter berdasarkan id yang bersifat auto generate pada mongoDB

3.5 Desain Penelitian/Usulan Rancangan Sistem
Pada penelitian tugas akhir ini. Penulis membuat pengembangan dan
perancangan agar sistem yang dibangun dapat berfungsi dengan baik. Berikut

adalah bab yang membahas pengembangan dan perancangan sistem ini:

3.5.1 Rancangan Algoritma
3.5.1.1 Activity Diagram

Rangkaian aktivitas atau alur kerja dalam sebuah sistem yang akan dijalankan
dapat direpresentasikan oleh Activity Diagram. Diagram ini juga berfungsi untuk
menggambarkan alur tampilan dari sistem tersebut. Dalam jurnal (Fitri Ayu and Nia
Permatasari, 2018), Hendi (2016) menyatakan bahwa "Activity Diagram
menggambarkan sebuah workflow (aliran kerja) atau juga aktivitas dari sebuah
sistem atau proses bisnis.".(Dirgantara & Suryadarma, 2014). Diagram aktivitas

dapat dilihat pada gambar 3.1 sampai gambar 3.7 berikut:



Admin Sistem Database
Akses
Sistem
Informasi
Sudah - -
meumia:iki o »| Register | Data register
akun? Akun tersimpan
Yes
Autentikasi
: | Username _| Validasi
togin dan - Data
l Password
No- Valid? -

3

Yes

Menampilkan

Dashboard

Gambar 3.1 Diagram Aktivitas Login Sistem
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Pada gambar 3.1 dapat dilihat alur pengembangan aplikasi mulai dari

mengakses sistem informasi kemudian melakukan registrasi jika belum meliki

akun, kemudian melakukan login pada sistem informasi. Apabila proses login

sudah berhasil, maka sistem akan menampilkan dashboard.
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Admin

Sistem

Database

Dashhoard

Pilih input

Kas Umum

data Buku [

Tampil form
input data Buku
Kas Umum

]

l

Input data

Buku Kas
Umum

Simpan data
= Buku Kas
Umum

Data Buku Kas
Umum
tersimpan

==

O

Gambar 3. 2 Diagram Aktivitas Input Data Buku Kas Umum

Selanjutnya pada gambar 3.2 merupakan diagram aktivitas proses input data

Buku Kas Umum. Dapat dilihat proses dimulai sejak login adalah melalui

dashboard admin memilih input data Buku Kas Umum. Kemudian sistem akan

menampilkan form input data, lalu admin dapat menginputkan data Buku Kas

Umum yang kemudian disimpan ke database kas. Setelah proses penginputan data

selesai maka sistem akan kembali menampilkan dashboard diakhir aktivitas.

Admin

Sistem

Database

Dashboard
Pilih input o g
data Kontrak p
" Kontrak
Pekerjaan -
Pekerjaan
Input data Simpan data
Kontrak Kontrak
Pekerjaan Pekerjaan

Data Kontrak
Pekerjaan

tersimpan

Gambar 3. 3 Diagram Aktivitas Input Data Kontrak Pekerjaan
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Pada gambar 3.3 tidak berbeda dengan gambar 3.2 merupakan diagram
aktivitas proses input data Kontrak Pekerjaan. Dapat dilihat proses dimulai sejak
login adalah melalui dashboard admin memilih input data Kontrak Pekerjaan.
Kemudian sistem akan menampilkan form input data, lalu admin dapat
menginputkan data Kontrak Pekerjaan yang kemudian disimpan ke database
kontrak. Setelah proses penginputan data selesai maka sistem akan kembali

menampilkan dashboard diakhir aktivitas.

Admin Sistem Database
Dashboard
Pilih input Tampil form

data Beban —— input data
Usaha Beban Usaha

Inpu:]dalél Simpan data

Beban | Beban Usaha 117
Usaha
Dashboard +——r

Gambar 3. 4 Diagram Aktivitas Input Data Beban Usaha

Data Beban
Usaha
tersimpan

Gambar 3.4 merupakan diagram aktivitas proses input data Beban Usaha.
Dapat dilihat proses dimulai sejak login adalah melalui dashboard admin memilih
input data Beban Usaha. Kemudian sistem akan menampilkan form input data, lalu
admin dapat menginputkan data Beban Usaha yang kemudian disimpan ke database
bebanusaha. Setelah proses penginputan data selesai maka sistem akan kembali

menampilkan dashboard diakhir aktivitas.
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Admin Sistem Database

Dashboard

Pilih lihat 5 -
data

Kas Umum

[-o

Tampil form

Eksport CSV | data Buku Kas
Umum

L

Cetak Data
¥

@

Gambar 3. 5 Diagram Aktivitas Lihat Data Buku Kas Umum

i

Selanjutnya dapat dilihat pada gambar 3.5 merupakan Diagram Aktivitas untuk
melihat data hasil inputan Buku Kas Umum. Pada gambar ini dijelaskan bahwa
melalui dashboard admin dapat memilih melihat data Buku Kas Umum kemudian
sistem akan melakukan request data ke database kas kemudian menampilkan data
Buku Kas Umum. Pada akhir aktivitas admin dapat memilih untuk eksport atau

cetak data atau mengahiri aktivitas.

Admin Sistem Database

Dashboard

Pilih lihat

data Kontrak _.. m
data o

Pekerjaan

Tampil form

Eksport CSV |- data Kontrak
Pekerjaan

Cetak Data [«—

A

@

Gambar 3. 6 Diagram Aktivitas Lihat Data Kontrak Pekerjaan

LIs
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Gambar 3.6 merupakan Diagram Aktivitas untuk melihat data hasil inputan
Kontrak Pekerjaan. Pada gambar ini dijelaskan bahwa melalui dashboard admin
dapat memilih melihat data Kontrak Pekerjaan kemudian sistem akan melakukan
request data ke database kontrak lalu menampilkan data Kontrak Pekerjaan. Pada
akhir aktivitas admin dapat memilih untuk eksport atau cetak data atau mengahiri

aktivitas.

Admin Sistem Database

?

Dashboard

Pilih lihat
data Beban
Usaha

_’
data

Tampil form
Eksport CSV | data Beban ——1]
l Usaha

(oo ]~

Y

—@®

Gambar 3. 7 Diagram Aktivitas Lihat Data Bebam Usaha

Gambar 3.7 merupakan Diagram Aktivitas untuk melihat data hasil inputan
Beban Usaha. Pada gambar ini dijelaskan bahwa melalui dashboard admin dapat
memilih melihat data Beban Usaha kemudian sistem akan melakukan request data
ke database bebanusaha lalu menampilkan data Beban Usaha. Pada akhir aktivitas

admin dapat memilih untuk eksport atau cetak data atau mengahiri aktivitas.



3.5.1.2 Use Case Diagram

AS

General Access Web Sistem
Informasi

Kelola Buku
Kas Umum
Kelola Kontrak
Pekerjaan
Kelola Beban
Usaha

Gambar 3.8 Use Case Diagram

Dalam pengembangan sistem inf

sebagai pemegang kendali pada sistem. Admin dapat melakukan General Access

Web dengan keterangan sebagai beriku
a. Kelola Buku Kas Umum

Admin dapat mengelola proses

ormasi koperasi arrester, terdapat Admin

t:

CRUD (Create, Read, Update dan Delete)

Serta melihat informasi Buku Kas Umum.

b. Kelola Kontrak Pekerjaan

Admin dapat mengelola proses

CRUD (Create, Read, Update dan Delete)

Serta melihat informasi Kontrak Pekerjaan.

c. Kelola Beban Usaha

Admin dapat mengelola proses

CRUD (Create, Read, Update dan Delete)

Serta melihat informasi Beban Usaha.
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3.5.2 Rancangan Database

3.5.2.1 Logical Record Structure

Berikut adalah Logical Record Structure Koperasi Arrester:

Admin ur
] Buku Kas Umum

tanggal
vendor
keterangan
pekeriaan
new in

Kontrak

i » Pekerjann
out

| saldo

‘ total_saldo

tal_kontrak
nomor_kontrak

nama_pekerjaan
nilai_kontrak
i dpp
m | ppn
| pph
netto_akhir

l ™| Beban Usaha

| gaji_karyawan

| beban_cperasional

| biaya_jamsostek
biaya_lain

modal
profit
laba_rug:
total_upp

| biaya_aset
| hiaya_jilid
| biaya_atk

Gambar 3.9 Logical Record Struture

3.5.2.2 Schema Data

Pada sistem informasi Koperasi Arrester, terdapat 4 key (kunci) yaitu user,
buku kas umum, kontrak pekerjaan, dan beban usaha. Lebih detailnya akan
dijelaskan pada tabel-tabel berikut:

a. Key users

Key user digunakan untuk menyimpan data user admin pada sistem login
koperasi arrester. Key ini terdiri dari 2 value yaitu:

Tabel 3.3 Schema Data Users Admin

No Field Name Tipe Data Keterangan

1 username String Merupakan username berisi email
yang nantinya digunakan untuk
proses login

2 password String Berisi password admin yang nantinya
digunakan untuk proses login




b. Key kas
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Key kas digunakan untuk menyimpan data data buku kas umum. terdapat 8

value pada key ini yaitu:

Tabel 3.4 Schema Data Buku Kas Umum

No | Field Name Tipe Data Keterangan

1 tanggal Date Field yang berformat tanggal di-
inputnya data

2 | vendor String Merupakan field yang berisi vendor yang
terlibat

3 pekerjaan String Field untuk mengisi pekerjaan khusus
bagi vendor tertentu

4 keterangan String Field untuk diisinya alasan keluar masuk
koperasi

5 in Number Nilai uang yang masuk pada setiap
penginputan data

6 out Number Nilai uang yang keluar pada setiap
penginputan data

7 | saldo Number Tempat di akumulasinya in (saldo
masuk) pada kontrol data Buku Kas
Umum

8 total_saldo Number Nilai dari sisa saldo setelah dikurangi out
(saldo keluar) pada kontrol data Buku
Kas Umum

c. Key kontraks

Key kontraks digunakan untuk

terdapat 12 value pada key ini yaitu:

menyimpan data data kontrak pekerjaan.

Tabel 3.5 Schema Data Kontrak Pekerjaan

No Field Name Tipe Data Keterangan

1 tgl_kontrak Date Field input tanggal kontrak pekerjaan
diberikan

2 nomor_kontrak Number Penomoran pada kontrak pekerjaan

3 nama_pekerjaan | String Nama pada pekerjaan yang diberikan

4 nilai_kontrak Number Nilai uang yang disahkan dari
kontrak pekerjaan
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5 dpp Number Nilai uang yang diterima setelah
dikenakan Dasar Pengenaan Pajak

6 ppn Number Pajak Pertambahan Nilai yang
didapat setelah dpp dikali 11%

7 pph Number Pajak Penghasilan yang didapat
setelah dpp dikali 5%

8 netto_akhir Number Nilai bersih setelah dpp dikurangi ppn
dan pph

9 modal Number Modal awal koperasi

10 | profit Number Keuntungan yang diterima jika mitra
meminta return

11 | total_hpp Number Harga Pokok Penjualan atau
keseluruhan  total biaya yang
dikeluarkan oleh suatu perusahaan
dalam memproduksi barang atau jasa

12 | laba_rugi Number Laba atau rugi yang diterima koperasi

d. Key bebanusahas

Key bebanusahas digunakan untuk menyimpan data data Beban Usaha.

terdapat 7 value pada key ini yaitu:

Tabel 3.6 Schema Data Beban Usaha

No Field Name Tipe Data Keterangan

1 gaji_karyawan Number Field untuk input gaji karyawan
koperasi

2 beban_operasional | Number Beban yang diterima koperasi selama
periode menjalankan jasa

3 biaya jamsostek | Number Beban biaya kesehatan

4 biaya_lain Number Beban biaya tidak terduga

5 biaya aset Number Beban biaya pemeliharaan asset

6 biaya_jilid Number Beban biaya fotocopy atau print
selama menjalankan jas

7 Biaya_atk Number Beban alat tulis ketik yang diperlukan

koperasi

Beban usaha hanya akan diinput 1 atau 2 kali dalam periode 1 tahun koperasi.

Beban usaha ini nantinya akan menjadi laporan keuangan koperasi arrester.
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3.5.3 Software Architecture
3.5.3.1 Class Diagram Sequence Diagram

Diagram Class dan Sequence Diagram sangat berguna dalam pemahaman dan
perancangan sistem yang kompleks karena memberikan gambaran yang jelas dan
singkat tentang perilaku dan interaksi sistem. Berikut adalah class diagram dan
sequence diagram yang penulis buat:

a. Login System

Class Diagram

Admin ]
T |

A
[ UserLogin

+ isi username
+ isi password
- pesan username salah Sistem
- pesan password salah - i i

+ dashboard tampil + user data
- username salah
- password salah
4_j— +menampilkan
dashboard

+ validasi data
- Username salah
- password salah

+ menampilkan
dashboard

| Dashboard l—

+ menampilkan
dashboard

Gambar 3.10 Class Diagram Login System

sequence Diagram

Gambar 3.11 Sequence Diagram Login System
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Pada gambar dapat dilihat Class diagram dan Sequence diagram sistem login
pada koperasi arrester. Diagram memiliki 5 area pokok, yaitu: admin, UserLogin,
Sistem, Database, dan Dashboard. Bahwa diagram tersebut adalah class object dari
admin yang ingin mengakses sistem harus melakukan UserLogin, kemudian Sistem
akan mengambil posisi untuk memvalidasi username dan password dengan
mencocokkannya pada database lalu kemudian mengirimkan respon jika username
dan password sesuai maka Dashboard akan tampil, jika password atau username
salah, maka akan muncul pesan username atau password salah.

b. Buku Kas Umum

Class Diagram

Farm Buku Kas Umum
{ inpLUt data bkl Kas umum

= tampil pesan farm tickak

boleh kosong
+ tampil pesan buku kas Foniral Buku Kas Unnan

wmum berhasil disimpan

+ data buku kas umum
- form tidak boleh kosong

+ davla buky kas vmurm
berhasi ditambah |

+ tambah data buku kas umum
+ data buku kas umum berhasil
ditambah

| Buku Kas Umum

+ data buku kas
umum berhasil
ditambeah

Gambar 3.12 Class Diagram Buku Kas Umum

sequence Diagram

Buku Kas
Umum

Kontrol Buku
Kas Umum

Form Buku
Kas Umum

‘ Database ‘

Inowt Data

Tampil Pesan
—Data Buks
Barnait

Gambar 3.13 Sequence Diagram Buku Kas Umum
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Selanjutnya pada gambar merupakan Class diagram dan Sequence diagram
Buku Kas Umum pada koperasi arrester. Diagram memiliki 5 area pokok, yaitu:
admin, Form Buku Kas Umum, Kontrol Buku Kas Umum, Database dan Buku Kas
Umum. Bahwa diagram tersebut adalah class object dari admin yang ingin
melakukan pengisian data buku kas umum akan diarahkan pada kontrol buku kas
umum. Kemudian kontrol akan mengambil posisi untuk melakukan validasi form
jika ada form yang masih kosong akan tampil pesan form tidak boleh kosong. Jika
syarat telah terpenuhi, selanjutnya kontrol akan berinteraksi dengan database untuk
melakukan POST data ke database buku kas umum lalu kemudian mengirimkan
respon data berhasil disimpan kepada admin.

c. Kontrak Pekerjaan

Class Diagram

Admin |

+input data kontrak pekerjaan
- tampdl pesan form tidak boleh
kosong
+tampil pesan data kontrak

Kantrol kortrak pekerjaan
pekerjaan berhasil disimpan - r

+ e kontrak pekerjaan
- form tidak boleh kasong
+ data Kontrak Pekerjaan
berhasil ditlambah

Catabase

+ tamban data kontrak
pekerfaan
+ data kantrak pekerjaan
bethasll ditambah

‘—t—| kontrak pekerjaan

+ daia kontrak
pekerjaan berhasil
ditambah

Gambar 3.14 Class Diagram Kontrak Pekerjaan
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sequence Diagram

Hontrak
Pekerjaan

Kontrol Kontrak
Pekerjaan

A Form Kontrak |
Pekerjaan

Database

Gambar 3.15 Sequence Diagram Kontrak Pekerjaan

Pada gambar merupakan Class diagram dan Sequence diagram Kontrak
Pekerjaan pada koperasi arrester. Diagram memiliki 5 area pokok, yaitu: admin,
Form Kontrak Pekerjaan, Kontrol Kontrak Pekerjaan, Database dan Kontrak
Pekerjaan. Bahwa diagram tersebut adalah class object dari admin yang ingin
melakukan pengisian data kontrak pekerjaan akan diarahkan pada kontrol kontrak
pekerjaan. Kemudian kontrol akan mengambil posisi untuk melakukan validasi
form jika ada form yang masih kosong akan tampil pesan form tidak boleh kosong.
Jika syarat telah terpenuhi, selanjutnya kontrol akan berinteraksi dengan database
untuk melakukan POST data ke database kontrak pekerjaan lalu kemudian

mengirimkan respon data berhasil disimpan kepada admin.
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d. Beban Usaha

Class Diagram

-

i Form Beban Usaha ]7
<+ input data beban usaha
- tampil pesan form tidak balsh
kosong B
- il DR, s betiEn Konirol Beban Usaha

usaha berhasil disimpan

+ data beban usaha
- form tidak boleh kasong
+ data beban usaha
berhasil ditambah

Database b

+ tambah data beban usaha |
+ data behan usaha berhasil [

ditambah

+ data beban usaha
berhasil dtambah

Gambar 3.16 Class Diagram Beban Usaha

sequence Diagram

r . -
Form Beban Kontrol Beban |
N\ Usaha | licaha Database ‘ Behan Usaha .
admin T L - -

Gambar 3.17 Sequence Diagram Beban Usaha

Pada gambar merupakan Class diagram dan Sequence diagram Beban Usaha
pada koperasi arrester. Diagram memiliki 5 area pokok, yaitu: admin, Form Beban
Usaha, Kontrol Beban Usaha, Database dan Beban Usaha. Bahwa diagram tersebut
adalah class object dari admin yang ingin melakukan pengisian data beban usaha
akan diarahkan pada kontrol beban usaha. Kemudian kontrol akan mengambil
posisi untuk melakukan validasi form jika ada form yang masih kosong akan tampil

pesan form tidak boleh kosong. Jika syarat telah terpenuhi, selanjutnya kontrol akan



46

berinteraksi dengan database untuk melakukan POST data ke database beban usaha

lalu kemudian mengirimkan respon data berhasil disimpan kepada admin.

3.5.4.2 Component Diagram

Component Diagram merupakan suatu jenis diagram UML yang
menggambarkan komponen-komponen dalam suatu sistem beserta hubungan
antara mereka. Dalam hal dokumentasi sistem yang rumit, component diagram

dapat digunakan untuk membagi sistem menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.

Diagram komponen yang digunakan dalam perancangan sistem informasi
koperasi terdiri dari 1 komponen awal database, kemudian komponen Halaman
Login yang kemudian dilanjutkan pada dashboard yang berisi komponen Informasi
Buku Kas Umum,Informasi Kontrak Pekerjaan, Informasi Beban Usaha, Input Data
Buku Kas Umum, Input Data Kontrak Pekerjaan, Input Data Beban Usaha, Line

Chart Buku Kas Umum, Bar Chart Kontrak Pekerjaan, dan Pie Chart Beban Usaha.

——————————————————
b

|

. 4 b b

|}

v ¥ 1

i [ ; e

) Informasi (& ) Informasi Informasi I |

T BukuKas 1" Kontrak Beban Usaha | ! |

0 Umum 0 Pekerjaan —f »

|

I

| |
—— Input Data ) Input Data [ ]

[— Input Data |

Buku Kas . _ Kontrak ’ . Beban Usaha |
3 umum I Pekerjaan .

gy vl gl L '

|

] A
[ Line Chart gD S Pie Chart
I BukuKas \‘ Kontrak

ks =3 pokerjamn — Beban Usaha

Gambar 3.18 Diagram Komponen
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3.5.4.3 Deployment Diagram
Pada Deployment Diagram sistem informasi Koperasi Arrester terdapat 3
bagian penting yaitu server, middleware dan client.
a. Server
Bagian server merupakan tempat penyimpanan data (database) koperasi.
Server berjalan pada :Host Machine. Terdapat :DBServer didalam host machine
yaitu database MongoDB.
b. Middleware
Berjalan di sisi :Host Machine, pada bagian ini merupakan tempat
berjalannya execution environtment yaitu Node Js dan Express Js selaku
middleware berisikan Model, Routes, dan Controller data. Middleware dan
Server berinteraksi melalui mongoose.
c. Client
Diagram ini berjalan pada :UserClient device dan didalam lingkup browser
terdapat React Js yang merupakan Framework Frontend sistem informasi
Koperasi Arrester. Client dan Middleware ini berinteraksi melalui 2 cara yaitu

AXxios dan Proxy.

Client Middleware [ Server

coevices

| WebServer{node |5}

‘ Express Js

| Mader | ‘

|
T ” L !
I

srester Routes

Controller

Gambar 3.19 Deployment Diagram



3.5.4 User Interface

Sistem Infromasi Koperasi Arrester

{ Username

] Belum punya akun?

I Password

J \\" Register )

- -

Gambar 3.20 Halaman Login
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Gambar 3.21 merupakan halaman login sistem dengan menampilkan form

email dan password yang digunakan untuk persyaratan memasuki sistem

informasi.

Sudah punya akun?

Sistem Infromasi Koperasi Arrester

[ Username ]

{Password ]

Gambar 3.21 Halaman Register

Gambar 3.22 merupakan halaman register sistem dengan menampilkan

form email dan password yang digunakan untuk persyaratan mendaftar akun

pada sistem informasi.



49

KOPERASI
ARRESTER

Buku Kas Umum
Input Data
Lihat Data

Korirak Pekerjaan
Input Cata
Likae Data

Beban Usaha
Input Data
Lihat Data

Charts
Line Chart
Pie Chart
Bar Chart

| search g==|

Dashboard

Halaman Dashboard Koperas: Arrester

@) raryans10@ gmail.com | Logout ==

Download Laporan Laba

Informas: Data Buku Kas Limum

T
& = 2 2
Bambang Istata. Rp. 16.173.000 ( Pei Fanal Alvarus 2 O
K3, Ronal & Pangaluaran {Pwizatacac) Sum Vet
andcr 1519 1514 AN - LE1H 151W

Saldo Tetkini Kas Umam
Rp. 99,291 420

"

Infarmasi Kantrak Pekerjaan Terbar ]

Sewa Boat Tagihan 1 25052063 Rp 103104 54
Nomar Kentrak: 0026 SPK
Informasi Keuangan Kontrak

Total Nilai Konfrake: 000 TaFELT <1418 ]

Buku Kas Unsum

(d

e, 495500000

HIIIII

Total DPP: 7203 7E BT 140
Total PPN: 7283737 817 -L41% J
Total PPN:

7201737 BT -1,41% J

Gambar 3.22 Halaman Dashboard

Gambar 3.23 merupakan halaman dashboard dengan menampilkan

informasi dari dua data yang dikirim dari API yaitu Informasi Data Kas Umum

dan Kontrak Pekerjaan Terbaru. Selain itu, halaman ini juga menampilkan dua

chart dari 20 data terbaru yang ada pada database.

KOPERASI o Sgarch §=2) © rarya0510@gmail.com
ARRESTER
Data Buku Kas Umum
Farm Input Data Buku Kas Umum
Buku Kas Umum
Input Data Tanggal
Lihat Data (b ]
Kontrak F Vendor
Input Data [ ]
Lihat Data Keterangan
Beban Usaha ( ]
Input Data Pekeraan
Lihat Data (i )
In
Charts [ }
Line Chan
Ple Charn Out
Bar Chart [ )
Saldo
Simpan Data

Gambar 3.23 Halaman input data Buku Kas Umum

Gambar 3.24 merupakan halaman input data Buku Kas Umum dengan

menampilkan form pengisian maupun mengedit data berupa tanggal, vendor,
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keterangan, pekerjaan, in, out serta saldo dan button simpan data yang kemudian

akan disimpan ke database Buku Kas Umum.

KOPERASI l*‘eamh A @ rarya0510@amail com
ARRESTER =
Data Buku Kas Umum
List Data Buku Has Umom Koperas: Arester
Buku Kas Umum
Input Data
Likat Data B cobumns [ filters i density & eport
No Tanggal Vendor Pekerjaan  Keteran in Dut Saldo Action
Kontrak Pekerjann Lo el
Inpud Data. 1 o010 - . Disetor Kemball 0 0 o Delete  Lipate
Lihat Data
02012023 Bark Mandi - CKIRSW0237 75000000 0 TEOOOOO0  Delete  Upae
Betpaha a D2OL2023  Hendra Su. Sefvis Ban Mobd 0 100000 74500000 Delete  Update
Input Data
Lihat Data 1 QU0L2023  Sitha Pambalian AT 0 9L000  7ABOG.0MO  Deler  Updae
bbb 5 02012023 Dell Firdaus - Seruis Crane o 1700000 7IA09.000  Delste  Update
Line Chart 6 ouozoz - - Disetor Kemball 0 o o Delete  Update
Pie Chart ; 3
7 02012023 Bark Mandin CHIRG10212 75000000 O TRO00OC0  Deiete  Lpdare
Bar Chart
4 COLE023  Henda Sub, Sarvis Ban Mot 0 100000 74800000 Dulele  Updaie
a 02012023 Sitha - Pambalian AT 0 SLD00  TABOSO00  Deleie  Update
w 02012023 Dedi Firdaus Servis Crane o 1700000 73409000 Delete  Update
Rews per page: 100 L-Blafs0 < 3

Gambar 3.24 Halaman Informasi data Buku Kas Umum
Gambar 3.25 merupakan halaman informasi berupa data-data yang telah di
inputkan pada laman Input Data Buku Kas Umum. Halaman ini memiliki fitur
sort columns, filters, density serta export data dengan pilihan convert csv
maupun print data. Pada halaman ini juga kita dapat mengedit maupun

menghapus data yang telah diinputkan.

KOPERAS! ® rarya0s10@gmail com
ARRESTER =
Data Kontrak Pekerjaan

Form Input Data Kontrak Pekerdaan
Buku Kas Umum

gt Data Tanggal Kontrak Mamar Kontrak
Lihat Data [ Fhibirt Ji. E )]
tama Pek
Kontrak Pekerjaan RS e
Input Data ( )
LLihat ata Milal Kontrak
Beban Usaha ( ]
Irpul Data EpP
Lihat Data L ]
Modal Profit Mitra
Charts
( L )
Line Chart
Pie Chart Total HER Laba Rugi
Bar Chart [ I )
Simpan Data

Gambar 3.25 Halaman Input Data Kontrak Pekerjaan
Gambar 3.26 merupakan halaman input data Kontrak Pekerjaan dengan

menampilkan form pengisian maupun mengedit data berupa tanggal kontrak,
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nomor kontrak, nama pekerjaan, nilai kontrak, dpp, ppn, pph, modal, profit
mitra, total upp, serta laba rugi dan button simpan data yang kemudian akan

disimpan ke database Kontrak Pekerjaan.

KOPERAS! Search ,EJJ & raryans106 grad com | Leget=> |
ARRESTER =
Dam Kontrak Pekerjaan
LIst D Honirak Pakesjaan Kopetas Aresie
Bk Ko Umum
I Diats
Lt Datn B coumes (3 finers 38 denstydh expon
Korionl Bt etiem: Mo Targysl Mo Komirak_ Pekejasn Vil Konui Cpp  Ppn Ppi | Meto Akhit Model  ProfitTolal PP
il 1 OLDNOZZ DORSSPK  RENOVASIFUM, 28460 ISSET. ZE4R. LZGIE. IS4EER, 2478 | Q 47350, Del
Lihat Data
3 02OUNEY DOSSSPK  PEMEEANGAND 151MDID  TRGG. O dyaa. umiz sen o 51470
Beban Usahn
T OEOVEI OODZSPK | JABAPEMELIN. ZP4TIOMZ 0 00 5 SIZET D 441554
s aze e "o ETamemM 100000 502467, S4212 1267
Likat Dt 4 EOUEGI 0DESEY PERGAIKAN R PRAI4ES0 O IO LMEE. TLAED eu o RS
o=, B GLOWINIE GOSSPK  REMOAWSIRLM. IMAMOAW D535 84N M4E0E ISeSSa.  M7AS o 1350
Line Chart 6 GLOIA0IY GOMSSPK  RPMOMASIRLUM. RUMGASA ISAST R4S LA IS4ESE MTAS D #7450
Pie Chari
il 7 O2OUNGY OOMSSPK  PENCRANGAND 1 a0 o Wiz sy o eTm
4 GZOVAOY OOIESPK  JASAPEWELIL 274W0M2 O 100000 SIAS7, SEIL. BI2ET ©  AGLEGA.
9 (IOUIEI OODASPK  PEASANANFL. SEALOSS0 O U100 L3ME. TL4MI  MZL D o
M DUDMINI OOSSSEK  RESIUASI UM, IRSWOAM ISAS). JA43. ieMoR 1548, 748 D IO Celess Upoin
11 0ZOLZY 0004SEK  PEREAIKANRU. SISI4Es O dio 1M Ti4WI Mmoo HIT., Delde Upcaie
12 oLOL2023 0045 SPH REMOVASI RUM, ZBASSOATE 55751 PH43 446600 254059 HIE 0 MTISL  Delete  Updaie
Rowsporpage 40 1-500680 <

Gambar 3.26 Halaman informasi data Kontrak Pekerjaan

Gambar 3.27 merupakan halaman informasi berupa data-data yang telah di
inputkan pada laman Input Data Buku Kas Umum. Halaman ini memiliki fitur
sort columns, filters, density serta export data dengan pilihan convert csv
maupun print data. Pada halaman ini juga kita dapat mengedit maupun

menghapus data yang telah diinputkan.

ARRESTER
Data Beban Usaha

Form Input Data Beban Usaha
Buku Kas Umum

Input Cata Gaji Karyawan

Lihat Data [’ ]
Beban O ional

Kontrak Pekerjaan L esaon

Input Data [ ]

Lihat Data Biaya Jamsosiek

Beban Usaha E ]

Input Data Biaya Lain Lain

Lihat Data [ )
Biaya Pemeliharaan Aset
L )

Line Chart

Ple Chart Biaya Jilid & Fotocopy

Bar Chart [ ]

Biaya ATH & Materai

L )

Simpan Data

Gambar 3.27 Halaman input data Beban Usaha
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Gambar 3.28 merupakan halaman input data Beban Usaha dengan
menampilkan form pengisian maupun mengedit data berupa tanggal gaji
karyawan, beban operasional, biaya jamsostek, biaya lain-lain, biaya
pemeliharaan asset, biaya jilid & fotocopy, serta biaya atk & materai dan button

simpan data yang kemudian akan disimpan ke database Beban Usaha.

KOPERASI [S“’""' /; J © rarya081 0@ gmaleom | Logoul =
ARRESTER

Calendar
Full Calendar Interactve Page
Buku Kas Umum

Input Data [ = T manth |week | day E_i
Lihuat Daata ‘ Events JL 44 JUNE 2023 I 4 )
A2 Day

Konirak Pekernasn
> | Evenl Sun Mon Tug Wed Ths Fil Sal
Inpuit Drta E
et Dia 28 28 0 n 1 2 3
| Timed Event
Hahan Usaha J
Input Datn 4 5 L] B 10
Lihat Data |
1 1 13 14 16 17
E 19 ] 2 23 4
25 28 ar B 20 30 1
| - L e -— LS e
| i 3 4 5 n 7 B
L ‘

Gambar 3.28 Halaman Calendar event
Gambar 3.29 merupakan halaman Calendar. Halaman ini memiliki fitur
untuk membuat peringatan pada event tertentu yang mungkin terjadi dan

diperlukan pada sistem informasi Koperasi Arrester.

-

KOPERASI |search = & rarya0s10@gmen com [_Logoui = |

ARRESTER = B X e
Bar Chart

Datn Kontrak Pekernan

110,000,000
100,000,000
an000.000  —
A0.000 000
0000000 S
B
=
GO.000.000 2
hity 50000000 S
Line: Char
Pie Chart 40,000,000 BB B
- it
30,000,000 plove
netto_akh
20,000,000 e
7 pon
10,000,00 i oo
: B ilal_konirak

Tanggal

Gambar 3.29 Bar Chart Kontrak Pekerjaan
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Gambar 3.30 merupakan halaman berbentuk Bar Chart yang menampilkan
informasi Kontrak Pekerjaan pada sistem informasi Koperasi Arrester. Halaman

ini menampilkan semua variable yang ada pada database dan menampilkan 20

data terbaru.

. | [earen =2 & ranyaos10agmal com [ Logaut => |
ARRESTER = |

| Pie Charn
Dara Bedin Usaha Licya il

b
[—_. bilays_ath

Buku Kas Umwm
Input Dats
Lihat Data

iy asat 1 lire

Konlrak Pekerjaan
Irput DEta
Lihit Data |

Bean Usaha |

Input Dats | . .
bisyga_lain

Linat Deta g

Charts | P

Lme Chart
Pig Chart |
Bar Chart |

y Qaji_kanan

‘

-

] tlaya_jamsnstak
—

beban_operasional

@ e O © S @

% g
beban_operasional  bisya_jid  pag_kargawan  baya_atk  bisya_jansosiek  bisva_ aset bigya_lain

Gambar 3.30 Pie Chart Beban Usaha

Gambar 3.31 merupakan halaman berbentuk Pie Chart yang menampilkan
informasi Beban Usaha pada sistem informasi Koperasi Arrester. Halaman ini

menampilkan semua variabel yang ada pada database dan menampilkan 20 data

terbaru.
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Gambar 3.31 Line Chart Buku Kas Umum
Gambar 3.32 merupakan halaman berbentuk Line Chart yang menampilkan
informasi Buku Kas Umum pada sistem informasi Koperasi Arrester. Halaman ini
menampilkan semua variable yang ada pada database dan menampilkan 20 data

terbaru.

3.5.5 Code Generation

Setelah desain antarmuka pengguna telah tergambar dengan jelas mengenai
tampilan sistem, alur bisnis, dan fitur-fitur yang akan ada dalam pengembangan
sistem tersebut, langkah selanjutnya adalah merancang database. Pada tahap ini,
desain database disesuaikan dengan model database yang digunakan, vyaitu

MongoDB.

Perancangan database Koperasi Arrester telah dirancang sesuai dengan
kebutuhan dan memudahkan pengelolaan data pengguna. Desain database Koperasi
dilakukan untuk admin sistem. Berikut ini adalah gambaran desain atau pemodelan

skema dari database tersebut.



a. User Admin Schema

] [ ] userModel.js

const mongoose = require("mongoose");
const berypt = require("bcrypt");
const validator = require("validator");

const Schema = mongoose.Schema;

const userSchema = new Schema(d{
email: 4
type: String,
required: true,
unigue: true
}
password: o
type: String,
required: true
}
Ed;

// static signup method
userSchema.statics.signup = async function (email, password)
.{
// validation
if (lemail || !password) {
throw Error("AlLl fields-must be filled"):
}.
if (!validator.isEmail(email)) {
throw Error("Email not valid");

}

if (!validator.isStrongPassword(password)) {
throw Error("Password not strong enough”);

}
const exists = await this.findOne({ email });
if (exists) {

throw Error("Email already in use");

}

const salt = await bcrypt.genSalt(18);
const hash = await berypt.hash(password, salt);

const vser = await this.create({ email, password: hash });

return user;
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// static login method
userSchema.statics.login = async function (email, password) o

if (lemail || !password) {
throw Error("All fields must be filled");

const user = await this.findOne({ email }):;

if (luser) {
throw Error("Incorrect email”);

}

const match = await bcrypt.caompare(password,

user.password);
if (!match) {
throw Error("Incorrect password");

return user;

module.exports = mongoose.modeL{"User", userSchema);

Gambar 3.32 User Admin Schema

Skema yang terlihat pada Gambar 3.32 merupakan rancangan yang ditujukan
untuk pengguna dengan hak akses sebagai admin. Rancangan pengguna ini
mencakup beberapa atribut yang akan digunakan untuk menyimpan data admin saat

mendaftar dalam sistem informasi Koperasi Arrester.

b. Schema Buku Kas Umum

i) & ModelKas.js

import mongoose from "mongoose";

const kas = mongoose.Schema({
tanggal: 4
type: Date,
required: true
¥,
vendor: {
type: String,
required: true

F,
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keterangan:
type: String,
required: true

},

pekerjaan: {
type: String,
required: true

J1...

in: {
type: String,
required: true

out: {
type: String,
required: true

saldo: {
type: Number,
required: true

totalSaldo: {
type: Number,
required: true

},

new_in: {
type: Number,
required: true

export default mongoose.model("Kas", kas);

Gambar 3.33 Schema Buku Kas Umum

Skema yang terlihat pada Gambar 3.33 merupakan rancangan yang ditujukan
untuk admin. Rancangan pengguna ini mencakup beberapa atribut yang akan
digunakan untuk menyimpan data buku kas umum saat menginputkan data dalam

sistem informasi Koperasi Arrester.



c. Schema Kontrak Pekerjaan

o ® ModelKontrak.js

import mongoose from "mongoose';

const kontrak = mongoose.Schema({

tgl_kontrak: {
type: Date,
required: true

K

nomor_kontrak: 4
type: String,
required: true

},

nama_pekerjaan: {
type: String,
required: true

},

nilai_kontrak: 4
type: Number,
required: true

}
dpp: {
type: Number,
required: true
¥
ppn: {
type: Number,
required: true
¥,
pph: {
type: Number,
required: true
},

netto_akhir: {
type: Number,
required: true

¥
modal: {
type: Number,
required: true
I,
profit: {

type: Number,
required: true

t
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g

total_upp:
type: Number,
required: true

}

laba_rugi: {
type: Number,
required: true

}

)}

export default mongoose.model("Kontrak", kontrak);

Gambar 3.34 Schema Kontrak Pekerjaan

Skema yang terlihat pada Gambar 3.34 merupakan rancangan pengguna yang
mencakup beberapa atribut yang akan digunakan untuk menyimpan data kontrak

pekerjaan saat menginputkan data dalam sistem informasi Koperasi Arrester.

d. Schema Beban Usaha

L] @ . ‘ModelBebanUsaha.js

import mongoose from "mongoose";

const bebanusaha = mongoose.Schema({
gaji_karyawan: |
type: Number,

required: true
1

beban_operasional: {
type: Number
required: true

1
¥ or

bhiaya_jamsostek:
type: Number,
required: true

g,

biaya. lain: {
type: Number,
required: true
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biaya_aset
type: Number
required: true
biaya_jilid
type: Number,
required: true
biaya_atk: {

type: Number,
required: true

export default mongoose.model("BebanUsaha", bebanusaha)

Gambar 3.35 Schema Beban Usaha

Skema yang terlihat pada Gambar 3.35 merupakan rancangan pengguna yang
mencakup beberapa atribut yang akan digunakan untuk menyimpan data beban

usaha saat menginputkan data dalam sistem informasi Koperasi Arrester.

~ backend

Gambar 3.36 Struktur folder atau kerangka kerja sisi backend

Pada gambar 3.36, terdapat sebuah struktur yang terdiri dari beberapa file dan
folder utama serta beberapa pengaturan lainnya. Dalam kerangka kerja ini, proses
eksekusi kode dimulai dari file index.js yang bertindak sebagai dokumen pertama
yang dijalankan saat server diaktifkan. Dokumen ini bertanggung jawab untuk
membuat server, menentukan port yang digunakan, endpoint, dan juga URL dasar.

Source code dari dokumen index.js dapat ditemukan pada gambar 3.38 berikut:
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& @ indexjs

import express from "express"

import mongoose from "mongoose"
import cors from "cors"

import bodyParser from "body-parser";

import RouteBebanUsaha from "./src/DatabaseBebanUsaha/routes/RouteBebanUsaha.js";
import RouteKas from "./src/DatabaseKas/routes/RouteKas.js";

import RouteKontrak from "./src/DatabaseKontrak/routes/RouteKontrak.js";

import RouteKalender from "./src/DatabaseKalender/routes/RouteKalender.js";

const app = express();
const CONNECTION_URL =
process.env.ATLAS_URI ||
"mongodb+srv: //admin:admin@clusterkoperasiarrester.matmbtn.mongodb.net/?
retrylirites=true&w=majority";
const PORT = process.env.PORT || 5600

app.use (bodyParser.json({ limit: "3@mb", extended: true }))
app.use (bodyParser.urlencoded({ limit: "3Bmb", extended: true }));

app.use(cors());
app.use(express.json());
app.use(RouteBebanUsaha, RouteKas, RouteKontrak, RouteKalender);

mongoose

.connect(CONNECTION_URL, A
useNewUrlParser: true,

useUnifiedTopology: true

.then(() =
app.listen(PORT, () =
console.log( Server Running on Port:i-http://localhost:$§{PORT} )

.catch((error) = console.log( ${error} did not connect ));

Gambar 3.37 Source Code pada dokumen index.js

Pada gambar 3.37, terdapat beberapa baris kode yang melakukan inisialisasi
server dan menentukan port yang digunakan untuk menjalankan server yang telah
dibuat. Selanjutnya, kode tersebut menyambungkan ke database melalui koneksi
ATLAS_URI. Dalam pengembangan sistem informasi Koperasi Arrester, versi
Mongo DB yang digunakan adalah versi online atau Atlas. Setelah itu, langkah
berikutnya adalah mengeksekusi file routes.js. File ini berisi endpoint APl yang

menghubungkan server (backend) dengan frontend.
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Setelah itu, langkah selanjutnya adalah menjalankan kode yang terdapat dalam
file routes.js. File tersebut berperan sebagai penyimpanan endpoint APl yang
berfungsi untuk menghubungkan server (backend) dengan frontend. Informasi

lebih lanjut dapat ditemukan pada gambar 3.38 di bawah ini.

(=] user.js

const express = require("express");

// controller functions

const { loginUser, signuplUser } =
require(” .. fcontrollers/userController");
const router = express.Router();

/ 1login raouvute
router.post("/login", loginUser);

/ signup route
router.post("/signup", signuplser);

module.exports = router;

Gambar 3.38 Source Code pada dokumen routes

Pada source code gambar 3.38, terdapat bagian yang berfungsi sebagai
penghubung antara sisi frontend dan backend. Fungsinya adalah untuk
memfasilitasi penggunaan REST API, yang memungkinkan setiap permintaan dari
sisi frontend memerlukan endpoint agar sisi backend dapat memberikan respons
sesuai dengan permintaan dari klien. Endpoint ini juga dapat membawa satu atau
lebih parameter yang akan diteruskan ke dalam kontroler sebagai bagian dari
permintaan tersebut. Selain itu, untuk beberapa endpoint tertentu yang memerlukan
penanganan khusus, seperti yang bersifat pribadi, middleware dapat ditambahkan
untuk mengatur aturan penggunaan endpoint tersebut. Rincian mengenai

middleware dapat ditemukan pada gambar 3.39.
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@ requireAuth.js
const jwt = regquire("jsonwebtoken"
const User = require("../models/userModel")

const requireAuth = async (req, res, next) = {
[/ verify user is authenticated
const { authorization } = req.headers;

if (lavthorization) 4
return res.status(401).json({ error: "Authorization token required"

const token = authorizatien.split(" ")[1];

try {
const { _id } = jwt.verify(token, process.env.SECRET);

reg.user = await User.findOne({ _id }).select("_id");
next();
} catch (error) {
console.log(error);
res.status(401) .json({ error: "Request is not authorized" });

module.exports = requireAuth;

Gambar 3.39 Source Code pada dokumen middleware

Di dalam source code gambar 3.39, terdapat sebuah middleware yang berperan
dalam melakukan pemeriksaan dan validasi penggunaan endpoint registrasi.
Middleware ini bertugas untuk menentukan apakah data registrasi yang dilakukan
oleh pengguna sesuai dengan aturan sistem atau tidak. Dalam kata lain, middleware

merupakan sekelompok aturan yang dibuat untuk mengatur penggunaan endpoint.

Alur eksekusi kode selanjutnya sampai pada bagian controller, di mana
terdapat beberapa fungsi yang mengatur dan menjalankan permintaan dan respons
berdasarkan titik akhir sebelumnya. Salah satu controller dalam sistem informasi

Koperasi Arrester dapat dilihat pada gambar 3.40 di bawah ini.
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D = userController.js

const User = require("../models/userModel");
const jwt = require("jsonwebtoken");

const createToken = (_id) = {
return jwt.sign({ _id }, process.env.SECRET, { expiresIn: "3d"

i

// login a user
const loginUser = async (req, res) = {

1

const { email, password } = req.body;

try {
const user = await User.login(email, password);

// create a token
const token = createToken(user._id);

res.status(200).json({ email, token });
} catch (error) {
res.status(400).json({ error: errar.message }J;

}
};

// sianup a user
const signupUser = async (req, res) = {

const { email, password } = req.body;

try {
const user = await User.signup(email, passward);

// create a token
const token = createToken(user._id);

res.status(208).json({ email, token });
} catch (error) {
res.status(400).json({ error: error.message });
}
E

module.exports = { signupUser, loginUser };

Gambar 3.40 Source Code forms controller

Dalam source code gambar 3.40, terdapat beberapa fungsi CRUD (Create,
Read, Update, Delete) pada controller user. Fungsi-fungsi ini akan digunakan untuk

melakukan pembuatan, pembacaan, pengeditan, dan penghapusan user data.
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Fungsi-fungsi tersebut akan dieksekusi sesuai dengan endpoint yang diakses oleh

client.

Selain beberapa file utama yang disebutkan, pada bagian server atau backend
terdapat juga file konfigurasi lainnya. File konfigurasi ini berfungsi sebagai
pendukung bagi file utama untuk mendapatkan sumber daya, mulai dari baris kode
yang sensitif atau perlu dirahasiakan, hingga informasi umum yang mencakup cara

menjalankan server dan library tambahan yang digunakan dalam sistem.

Salah satu file pendukung pertama adalah package.json. File ini berisi
informasi mengenai semua elemen backend, mulai dari nama server, nama library
yang digunakan, cara mengaktifkan server, dan sebagainya. Untuk melihat source

code lengkap pada file package.json, dapat dilihat pada gambar 3.41 berikut.

& package.json

"name": "backend",
"version": "1.0.8",
"description”: ""“,
"main": "index.js",
“type": "module",
"scripts":
“test": "echo \"Error: no test specified\" && exit 1",
"start": "node index",
"dev": "nodemon index"
"keywords" : 4
"author": "",
"license": "ISC",
"dependencies":
“BepypEls “05. 0.2,
"body-parser": "41.208.0",

“cors": "A2.B.5",
"dotenv": "A16.0.1",
"express®: "A4.18.1",

"joit: "A17:6.0",
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"joi-password-complexity": "A5.1.0",
“jsonwebtoken": "A8.5.1",
“mongoose": "A6.3.0"

Gambar 3.41 Source Code package.json

File package.json berfungsi sebagai sebuah konfigurasi untuk seluruh bagian
backend, sebagaimana yang terlihat pada gambar 3.41 dalam dokumen ini. File
tersebut juga mencatat semua library yang digunakan dalam bagian backend, yang
terdapat di dalam scope dependencies dan devDependencies. Terdapat perbedaan
antara keduanya, dimana dependencies adalah library yang digunakan baik pada
tahap pengembangan maupun produksi, sedangkan devDependencies hanya

digunakan pada tahap pengembangan.

Sedangkan file kedua, yaitu .env, adalah sebuah dokumen konfigurasi yang
bersifat rahasia. Dokumen ini berisi informasi seperti port yang digunakan oleh
server, URI mongo DB, dan lain sebagainya. Source code dari dokumen .env dapat

dilihat pada gambar 3.42.

g -env

ATLAS_URI='mongodb+srv: //<username>:<password>@clusterkoperasiarrester.m4tmbtn.mongodb.net/?
retrylWrites=true&w=majority'

PORT=8080

SECRET=<secret>

Gambar 3.42 Source Code .env

Pada gambar 3.42 terlihat beberapa baris kode dengan nilai "secret”, yang
sebenarnya bukan nilai asli dari kode tersebut. Tujuan dokumen ini adalah untuk

menyimpan nilai yang rahasia, bahkan ketika proyek ditempatkan di GitHub atau
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penyimpanan serupa, ini tidak dianjurkan karena alasan keamanan dari server

tersebut.

Setelah selesai mengembangkan API server atau backend, langkah berikutnya
adalah membuat bagian depan atau frontend. Berikut gambar 3.43 untuk melihat

kerangka kerja atau struktur folder yang digunakan.

v frontend
> build

2

2> public

£ yamn.lock

Gambar 3.43 Struktur folder atau kerangka kerja sisi frontend

Pada gambar 3.43, terdapat susunan file dan folder dalam kerangka kerja sisi

folder utama serta konfigurasi. Di sisi frontend, terdapat folder api yang berperan
dalam menjalankan permintaan ke endpoint di sisi backend untuk mengakses API
yang telah dibuat sebelumnya. Untuk melihat secara detail, source code folder api

dapat ditemukan dalam file api.js yang ditampilkan pada gambar 3.44.

apijs

import axios from “axios"
const BASE_URL = “"https://serveraplikasiarrester.cyclic.app/";

{/API Kontrak
//Get
export const getKontrak = async
const response = await axios.get BASE_URL}/kontrak
return response.data.map((obj, index obj, id: index + 1

//Delete
export const deleteKontrak = async (id) {



try {
await axios.delete( ${BASE_URL}/kontrak/${id} );
} catch (error) {
console.log(error);
ki
//Post
export const postKontrak = async (datakontrak) = {
try {
const response = await axios.post( ${BASE_URL}/kontrak , datakontrak);
return response.data;
} eatch (error) {
console.log(error);
}
)3
//Patch
export const getKontrakById = async (id) = {
const res = await axios.get( ${BASE_URL}/kontrak/${id} );
return res.data;
|75
export const updateKontrakById = async (id, data) = {
await axios.pateh( ${BASE_URL}/kontrak/${id} , data);
|

//API Kas
//Get
export const getKas = async () = {
const response = await axios.get( ${BASE_URL}/kas');

return response.data.map((obj, index) = ({ ...obj, id: index + 1 }));
|
//Delete
export const deleteKas = async (id) = {
try {
await axios.delete( ${BASE_URL}/kas/${id}’);
} catch (error) {
console.log(error);
}
F:
//Post
export const postKas = async (dataKas) = {
try {
const response = await axios.post(’ ${BASE_URL}/kas , dataKas);
return response.data;
} catch (error) {
console.log(error);
¥
]
[/ Patch

export const getKasById = asyne (id) = {
const res = await axios.get( ${BASE_URL}/kas/${id} );
return res.data;
|
export const updateKasById = async (id, data) = {
await axios.patch( ${BASE_URL}/kas/${id} , data);
};

//API BebanUsaha
[/ Bet
export const getBebanUsaha = async () = A
const response = await axios.get( ${BASE_URL}/bebanusaha );
return response.data.map((obj, index) = ({ ...obj, id: index + 1 }));
]
//Delete
export const deleteBebanUsaha = async (id) = {
try {
await axios.delete( ${BASE_URL}/bebanusaha/${id}");
} cateh (error) 4
console.log(error);
}
};
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//Patch
export const getBebanUsahaById = async (id) =
const res = await axios.get(" ${BASE_URL}/bebanusaha/${id}

return res.data;

export const updateBebanUsahaById = async (id, data) = A
await axios.patch( ${BASE_URL}/bebanusaha/${id} , data

Gambar 3.44 Source Code pada folder api file api.js

Pada gambar 3.44, terdapat source code yang akan melakukan permintaan ke
bagian backend sesuai dengan titik akhir (endpoint) yang akan menyebabkan
backend mengembalikan respon tertentu. Gambar 3.44 juga menunjukkan beberapa
permintaan umum seperti membuat (Create), membaca (Read), memperbarui
(Update), dan menghapus (Delete) data. Dalam konteks file pada gambar 3.45
tersebut, fungsi CRUD digunakan untuk menangani permintaan pengelolaan data

koperasi oleh admin.

Langkah selanjutnya adalah menampilkan data yang diperoleh dari permintaan
tersebut ke halaman web. Untuk melihat source code lebih lengkapnya, dapat dilihat

pada gambar 3.45 berikut.

5] @ dashboard.js

import { Box, Button, IconButton, Typography, useTheme } from "@mui/material”;
import { tokens } from "../../theme";

import DownloadOutlinedIcon from "@mui/icons-material/DownloadOutlined";
import AddBusinessIcon from "@mui/icons-material/AddBusiness";

import GroupAddIcon from "“@mui/icons-material/GroupAdd";

import PersonAddIcon from "@mui/icons-material/PersonAdd";

//rest of the import that needed for dashboard

const Dashboard = (
//bridge to backend
const [kas, setKas] = useState([]);
const [kontrak, setKontrak] = useState([]);
const [isloading, setIslLoading] = useState(true);
useEffect(() = {
fetchKas()
fetchKontrak();
// eslint-disable-next-line

//get kas api
const fetchKas = async () = {
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setIsLoading(true); // Set isLoading to true before fetching data

const data = await getKas();

setHas(data);

setIsLoading(false); // Set islLoading to false after fetching data
-

//get kontrak api
const fetchKontrak = asyne () = {
setIslLoading(true); // Set islLoading to true before fetching data
const data = await getKontrak();
setKontrak(data);
setIsloading(false); // Set isloading to false after fetching data

i

const theme = useTheme();
const colors = tokens(theme.palette.mode);

//const for all feature

if (isLoading) {
return (
<Box
sx=1{{

display: "flex",
justifyContent: "center",
alignItems: "center",
height: "75vh",

H

<CircularProgress color="secondary" size={64} />
</Box>
pE
b

return (
<Box m="2B8px">
{/* HEADER =/}
<Box display="flex" justifyContent="space-between" alignltems="center">
<Header
title="DASHBOARD"
subtitle="Halaman Dashboard Koperasi Arrester"
5
<Box>
<Button
sx={{
backgroundColor: colors.blueAccent[768],
color: colors.grey[100],
fontSize: "“14px",
fontWeight: "bold",
padding: "1@px 20px",
33

<DownloadOutlinedIcon sx={{ mr: "18px" }} />
Download Laporan Laba
</Button>
</Box>
</Box>

{/* GRID & CHARTS =/}

<Box
gridColumn="span 3"
backgroundColor={colors.primary[400]}
display="flex"
alignItems="center"
justifyContent="center"
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justifyContent="center"

borderBottom={ 4px solid ${colors.primary[580]
colors={colors.grey[100]}
p="12px"

borderRadius="1B0px"

<Typography color={colors.grey[100 variant="h5" fontWeight="600">
Informasi Data Kas Umum Terbaru

Typography>
Box>
//rest of the row
¥;
ri

export default Dashboard;

Gambar 3.45 Source Code component Dashboard

Pada gambar 3.45, fungsi pada dashboard tersebut menggunakan useEffect
untuk memuat data. Setelah data selesai dimuat, data tersebut akan ditampilkan
menggunakan fungsi fetchKas dan fetchKontrak untuk menampilkan nilai nilai
pada database buku kas umum dan kontrak pekerjaan. Dengan menggunakan cara

ini, backend dan frontend terhubung dan membentuk satu website dinamis.

Di sisi frontend, selain file dan folder utama, terdapat beberapa file pendukung
lainnya. File-file ini berisi konfigurasi, komponen reusable, library tambahan,
informasi tentang cara menjalankan port, dan sebagainya. Salah satu file yang
penting adalah package.json. File ini berisi daftar nama package atau library yang
terinstal pada sistem untuk membantu pengembangan sisi frontend. Gambar 3.46

menunjukkan tampilan file package.json.

- package.json

"proxy": "http://localhost:4000",
"name": "frontend",

“version": "6.1.0",

"private": false,

"dependencies’:
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"@emotion/react": "~11.10.6",
"@emotion/styled": "*11.10.6",
"@fullcalendar/core": "76.1.5",
"@fullcalendar/daygrid": "*4.1.5",
"@fullcalendar/interaction": ""*6.1.5",
"@fullcalendar/list": "26.1.5",
"@fullcalendar/react": "76.1.5",
"@fullcalendar/timegrid”: "~6.1.5",
"@mui/icons-material”: "75.11.11",
"@mui/material”: "A5.11.14",
"@mui/x-data-grid": "46.0.3",
"@nivo/bar": ""0.80.0",
"@nivo/core": ""0.80.0",
"@nivo/line": ""0.80.0",
"@nivo/pie": ""0.80.0",
"@reduxjs/toolkit": "~1.9.3",
"@testing-library/jest-dom": "75.16.5",
“[@testing-library/react": "*14.0.0",
"[@testing-library/user-event": ""14.4.3",
"axioshe "AITE. 4"

"formikY: "A202, 94
"momentls="H2.29.4",

"notistack": "73.0.1",

"react®y "MI8.2:0",
"react-datepicker": ""4.12.0",
"react-dom": ""18.2.0",
"react-moment": "~1.1.3",
"react-number-format": "A5.1.4",
“"react-pro-sidebar": "0.7.1",
"react-redux": "A8.8.5",
“react-router-dom": "A6.9.0",
"react-scripts”: "5.0.1",
"web-vitals": "23.3.08",

“"wup": "A1.B72"

b

“scripts”: {
"start": "react-scripts start”,
"huild": "react-scripts build",
"test": "react-scripts test",
"eject": "react-scripts eject"

},

"eslintConfig": {
"extends": [
"react-app",
“react-app/jest”
)
¥
"browserslist": {
"production": [
">0.2%",
"not dead",
"not op_mini all™
J;

"development”: [
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“last 1 chrome version",
"last 1 firefox version",
"last 1 safari version"

Gambar 3.46 Source Code package.json frontend

Package.json merupakan sebuah konfigurasi untuk seluruh aspek frontend,
sebagaimana terlihat pada gambar 3.46 dokumen ini juga mencatat daftar library
yang digunakan di sisi backend dalam scope dependencies dan devDependencies.
Kedua bagian ini memiliki perbedaan, di mana dependencies adalah library yang
digunakan baik pada tahap pengembangan maupun produksi, sedangkan
devDependencies hanya digunakan pada tahap pengembangan. Selain itu,
package.json juga menentukan perintah CLI yang digunakan untuk menjalankan

proyek atau sistem.

Kemudian, terdapat beberapa file komponen yang dapat digunakan ulang.
Pembuatan komponen ini bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat proses
pengembangan sistem, karena komponen tersebut dapat digunakan berulang kali
sesuai dengan keunggulan dari react JS. Pada projek Koperasi Arrester, terdapat
beberapa file komponen yang dapat digunakan ulang, yang dapat ditemukan dalam

gambar 3.47 berikut.

v components

$ BarChart.jsx

PieChart.jsx

ProgressCircle.jsx

StatBox.jsx

Gambar 3.47 File Reusable Component
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Pada gambar 3.47, terlihat bahwa ada banyak file yang dapat digunakan secara
dinamis dan berulang-ulang. Hal ini mempermudah dan mempercepat
pengembangan sistem dalam implementasi MERN. Sebagai contoh, komponen

StatBox dapat ditemukan pada gambar 3.48.

[ ] = - StatBox.js

import { Box, Typography, useTheme } from "@mui/material";
import { tokens } from "../theme";
import ProgressCircle from “./ProgressCircle”;

const StatBox = ({ title, subtitle, icon, progress, increase }) = {
const theme = useTheme();

const colors = tokens(theme.palette.mode);

return (
<Box width="100%" m="0 30px">
<Box display="flex" justifyContent="space-between">
<Box>

{icon}

<Typography
variant="h4"
fontWeight="bold"
sx={{ color: colors.grey[108] }}

{title}
</Typography>
</Box>
<Box>
<ProgressCircle progress={progress} />
</Box>
</Box>
<Box display="flex" justifyContent="space-between" mt="2px">
<Typography variant="h5" sx={{ color: colors.greenAccent[568] }}>
{subtitle}
</Typography>
<Typography
variant="h5"
fontStyle="italic"
sx={{ color: colors.greenAccent[600] }}

{increase}
</Typography>
</Box>
</Box>
)i
i

export default StatBox;

Gambar 3.48 Source Code komponen StatBox.js
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Komponen StatBox.js dalam gambar 3.48 dapat digunakan dalam berbagai
konteks, baik itu di komponen lain maupun halaman lain. Sama halnya dengan

pembuatan komponen lain seperti Header, ProgressCircle, Chart, dan sebagainya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Bab ini akan memberikan penjelasan tentang hasil dan implementasi empat
teknologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi Koperasi
Arrester yaitu Mongo DB, Express JS, React JS, dan Node JS. Penjelasan tentang
implementasi masing-masing teknologi dan pembahasan akan diberikan. Berikut

adalah hasil dan pembahasan tentang implementasi MERN.

4.2 Pengujian Black Box

Pengujian perangkat lunak menggunakan metode Black Box sangat dibutuhkan
dalam proses pengembangan sistem informasi . Dengan menjalankan skenario
penggunaan, dan mencatat kesalahan serta ketidakcocokan. Pengujian ini
membantu mengidentifikasi area-area perbaikan seperti peningkatan keakuratan

pencarian dan penanganan input tidak valid.

4.2.1 Pengujian Halaman Login

Tampilan login merupakan tempat di mana pengguna dapat mengakses sistem
informasi Koperasi Arrester dengan memasukkan username dan password yang
sesuai dengan informasi yang terdapat dalam basis data. Dalam Sistem Informasi
Koperasi Arrester, hanya terdapat satu jenis akses login yang tersedia, yaitu sebagai
Administrator. Anda dapat merujuk pada gambar 4.1 untuk melihat bagaimana

halaman login Sistem Informasi Koperasi Arrester ditampilkan.
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Login to Your Account '
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Gambar 4. 1 Halaman Login Sistem Informasi Koperasi Arrester

Setelah pengguna berhasil melakukan proses login, mereka akan diarahkan
masuk ke dalam sistem. Namun, dalam situasi di mana pengguna tidak berhasil
masuk ke dalam sistem, sistem akan segera memberikan peringatan kesalahan yang

dapat dilihat pada gambar 4.2.

Login to Your Account

Rt

Mew Here?

N

.anMHIh.

Gambar 4. 2 Pengujian Form Login (Kosong)

Dalam ilustrasi 4.2, terungkap bahwa kegagalan dalam proses login terjadi
karena ketidaklengkapan pengisian kolom username dan password. Saat tombol
login ditekan, sistem dengan tegas mengeluarkan pesan yang menekankan

pentingnya mengisi kedua bidang tersebut.
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Gambar 4. 3 Pengujian Form Login (Password Kosong)

Dalam ilustrasi 4.3 ini, dijelaskan bahwa kegagalan login terjadi akibat
ketidaklengkapan pengisian salah satu bagian. Ketika salah satu elemen tidak terisi
dengan benar, sistem akan menolak akses. Saat tombol login ditekan, pesan
"Mohon isi kolom ini" akan muncul sebagai respons. Dalam Sistem Informasi
Koperasi Arrester ini, terdapat beberapa penyebab kegagalan saat mencoba login,
yakni karena pengguna tidak mengisi dengan benar salah satu elemen dalam
formulir login, atau karena username dan password yang dimasukkan tidak sesuai
dengan data pengguna yang tersimpan dalam database. Apabila username dan
password sesuai dengan data pengguna dalam database, pengguna akan diarahkan

ke halaman beranda, sebagaimana ditampilkan dalam gambar-gambar 4.4.
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HOPERASE
ARRESTER

DASHBOARD

- (
Pek, Ronol Alfianus
{Parcetakan)

Gambar 4. 4 Halaman Dashboard Sistem Informasi Koperasi Arrester

Pada ilustrasi 4.4, terdapat tampilan depan dari situs koperasi. Di sana, kita bisa
menemukan sejumlah opsi yang dapat diakses. Opsi-opsi tersebut tercantum di

bawah ini:

a. Opsi untuk menginput data dalam buku kas umum.

b. Opsi untuk melihat data dalam buku kas umum.

c. Opsi untuk menampilkan laporan grafik dari buku kas umum.
d. Opsi untuk menginput data dalam kontrak pekerjaan.

e. Opsi untuk melihat data dalam kontrak pekerjaan.

f.  Opsi untuk menampilkan laporan grafik dari kontrak pekerjaan.
g. Opsi untuk menginput data dalam beban usaha.

h. Opsi untuk melihat data dalam beban usaha.

i.  Opsi untuk menampilkan laporan grafik dari beban usaha.

j.  Opsi event.

Setelah melakukan pengujian login, informasi terperinci terdapat dalam tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Tabel Pengujian Login

No | Komponen Skenario Pengujian Hasil yang Hasil
yang Diuji diharapkan

1 | Tombol Mengosongkan semua | Sistem menolak | Berhasil
login kolom ada form login | akses login dan

username dan password , | menampilkan
lalu mengklik tombol login | pesan : “Harap isi

bidang ini”
Mengosongkan salah satu | Sistem menolak | Berhasil
kolom pada form login akses login dan
username: menampilkan
rarya0510@gmail.com pesan : “Harap isi
dan password : , lalu | bidang ini”

mengklik tombol login

Berdasarkan hasil pengujian yang telah kami lakukan pada bagian sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa form login akan menerima data yang valid dan
melakukan seleksi berdasarkan otoritas pengguna. Dengan demikian, kami dapat
menyimpulkan bahwa pengujian blackbox sistem informasi koperasi arrester
berbasis web, yang dirangkum dalam Tabel 4.1, telah memenuhi ekspektasi yang

diharapkan.

4.2.2 Pengujian Halaman Data Kategori
Pengujian halaman data kategori adalah pengujian sistem pada bagian data
kategori, ada tiga sub menu data kategori yaitu menu kategori buku kas umum,

kontrak pekerjaan dan beban usaha.

4.2.2.1 Pengujian Halaman Data Kategori Buku Kas Umum
Terdapat 3 jenis pengujian halaman data kategori buku kas umum, yaitu
penambahan, pengeditan dan penghapusan data yang akan di uraikan sebagai

berikut.



81

a. Pengujian Penambahan Data Kategori Buku Kas Umum

Dalam melakukan penambahan kategori buku kas umum, admin dapat
mengklik tombol “Input Data”. Selanjutnya, lengkapi isian pada formulir yang
tersedia dengan akurat. Formulir yang harus diisi mencakup kategori tanggal,
vendor, keterangan, pekerjaan, in, out, dan saldo seperti yang ditampilkan dalam

gambar 4.5.

KOPERASE
ARRESTER

Data Buku Kas Umum

Gambar 4. 5 Pengujian Penambahan Kategori Buku Kas Umum

Setelah mengisi informasi dalam formulir penambahan data mengenai kategori
Buku Kas Umum, admin dapat mengklik opsi "Simpan Data". Jika terjadi
kegagalan dalam prosesnya, pesan kesalahan yang relevan akan ditampilkan.
Namun, jika proses berhasil, akan muncul jendela pop-up yang memberikan
konfirmasi bahwa data kategori Buku Kas Umum telah berhasil ditambahkan,

sebagaimana ditunjukkan dalam gambar 4.6 hingga 4.7.
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KOPERAS|
WESTER

Data Buku Kas Umum 99291420

Gambar 4. 7 Berhasil Menambah Data Buku Kas Umum

b. Pengujian Pengeditan Data Kategori Buku Kas Umum

Pengeditan kategori buku kas umum bisa dilakukan dengan mengklik ikon edit
berdasarkan baris data yang hendak diperbarui. Setelah mengkliknya, akan tampil
tampilan seperti yang tergambar pada Gambar 4.8 yang menunjukkan penambahan

kategori buku kas umum telah berhasil (Tampilan Data). Selanjutnya, isi formulir
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pengeditan data sesuai kebutuhan, dan untuk menyimpan perubahan tersebut, cukup

klik tombol “Update Data” seperti yang terlihat pada Gambar 4.13.

KOFERASH
ARRESTER

Data Buku Kas Umum

Gambar 4. 8 Pengujian Pengeditan Kategori Buku Kas Umum

Selanjutnya, setelah menekan tombol "Update Data", sistem akan memberikan
respons dalam bentuk pesan yang sesuai dengan hasil query yang dijalankan oleh
sistem, baik ketika data berhasil diperbarui maupun Kketika terjadi kegagalan dalam
perbaruan data. Apabila proses pengeditan data berhasil, maka akan muncul jendela
pop-up yang mengindikasikan bahwa perubahan data telah sukses, seperti yang

terlihat pada gambar 4.9 hingga 4.10.
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KOPERASI

Data Buku Kas Umum

Gambar 4. 10 Berhasil Mengedit Data Buku Kas Umum

c. Pengujian Penghapusan Data Kategori Buku Kas Umum

Untuk menghapus kategori buku kas umum, langkahnya adalah dengan
mengklik ikon hapus yang ada pada setiap baris data dan sistem akan menghapus

data tersebut sesuai dengan tampilan pada gambar 4.11.



Selanjutnya, hasil pengujian kategori buku kas umum pada halaman tersebut

dapat ditemukan dalam tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Tabel Pengujian Kategori Buku Kas Umum

Gambar 4. 11 Mengedit Kategori Buku Kas Umum Berhasil (Pop Up)

No | Komponen Skenario Pengujian Hasil yang Hasil
yang Diuji Diharapkan
1 | Tambah Klik tombol “Input Data” | Data kategori | Berhasil
kategori buku | dan mengisi data data buku kas
kas umum sesuai yang ada pada umum dapat
form tersedia dan klik ditambahkan
tombol “Simpan Data”.
2 Edit kategori Klik tombol icon edit Data kategori | Berhasil
buku kas melakukan perubahan buku kas
umum data-data pada form edit | umum dapat
dan klik tombol “Update | diedit
Data”.
3 Hapus data Klik tombol icon hapus. | Data kategori | Berhasil
kategori buku buku kas
kas umum umum dapat
dihapus

4.2.2.2 Pengujian Halaman Kontrak Pekerjaan

Terdapat beberapa tindakan yang bisa dilakukan di halaman ini, termasuk

menambahkan, mengubah, dan menghapus data. Rincian tampilan halaman kontrak

pekerjaan dapat dilihat pada gambar 4.12.
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o

Daftar Kontrak Pekerjaan

Gambar 4. 12 Halaman Kategori Kontrak Pekerjaan

a. Pengujian Penambahan Data Kategori Kontrak Pekerjaan

Dalam melakukan penambahan kategori kontrak pekerjaan, Admin dapat
mengklik tombol “Input Data”. Selanjutnya, lengkapi isian pada formulir yang
tersedia dengan akurat. Formulir yang harus diisi mencakup kategori tanggal
kontrak, nomor kontrak, nama pekerjaan, nilai kontrak, dpp, modal, profit mitra,

total hpp, dan laba rugi seperti yang ditampilkan dalam gambar 4.13.

KOPERASI = g

Data Kontrak Pekerjaan

Gambar 4. 13 Pengujian Penambahan Kategori Kontrak Pekerjaan
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Setelah mengisi informasi dalam formulir penambahan data mengenai kategori
kontrak pekerjaan, admin dapat mengklik opsi "Simpan Data". Jika terjadi
kegagalan dalam prosesnya, pesan kesalahan yang relevan akan ditampilkan.
Namun, jika proses berhasil, akan muncul jendela pop-up yang memberikan
konfirmasi bahwa data kategori kontrak pekerjaan telah berhasil ditambahkan,

sebagaimana ditunjukkan dalam gambar 4.14 hingga 4.15.

KOPERASI
ARRESTER

Data Kontrak Pekerjaan

Gambar 4. 14 Menambahkan Kategori Kontrak Pekerjaan Berhasil (Pop Up)
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KOPERASI
AR ER

Daftar Kontrak Pekerjaan

Gambar 4. 15 Berhasil Menambah Data Kontrak Pekerjaan

b. Pengujian Pengeditan Data Kategori Kontrak Pekerjaan

Pengeditan kategori kontrak pekerjaan bisa dilakukan dengan mengklik ikon
edit berdasarkan baris data yang hendak diperbarui. Setelah mengkliknya, akan
tampil tampilan seperti yang tergambar pada Gambar 4.12 yang menunjukkan
penambahan kategori kontrak pekerjaan telah berhasil (Tampilan Data).
Selanjutnya, isi formulir pengeditan data sesuai kebutuhan, dan untuk menyimpan
perubahan tersebut, cukup klik tombol “Update Data” seperti yang terlihat pada

Gambar 4.16.
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KOPERASI

ARRESTER

Data Kontrak Pekerjaan

Gambar 4. 16 Pengujian Pengeditan Kategori Buku Kas Umum

Selanjutnya, setelah menekan tombol "Update Data", sistem akan memberikan
respons dalam bentuk pesan yang sesuai dengan hasil query yang dijalankan oleh
sistem, baik ketika data berhasil diperbarui maupun ketika terjadi kegagalan dalam
perbaruan data. Apabila proses pengeditan data berhasil, maka akan muncul jendela
pop-up yang mengindikasikan bahwa perubahan data telah sukses, seperti yang

terlihat pada gambar 4.17 hingga 4.18.



KOPERAS! p= 8
ARRESTER

Data Kontrak Pekerjaan

@ sechasll Mengupdate Dain!

Gambar 4. 17 Pengujian Pengeditan Kategori Kontrak Pekerjaan

Daftar Kontrak Pekerjaan

Gambar 4. 18 Berhasil Mengedit Data Kontrak Pekerjaan
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c. Pengujian Penghapusan Data Kategori Kontrak Pekerjaan

Untuk menghapus kategori kontrak pekerjaan, langkahnya adalah dengan
mengklik ikon hapus yang ada pada setiap baris data dan sistem akan menghapus

data tersebut sesuai dengan tampilan pada gambar 4.19.

KOPERASI
ARRESTER

Daftar Kontrak Pekerjaan

Gambar 4. 19 Berhasil Mengedit Data Kontrak Pekerjaan

Selanjutnya, hasil pengujian kategori kontrak pekerjaan pada halaman tersebut

dapat ditemukan dalam tabel 4.2.



Tabel 4. 3 Tabel Pengujian Kategori Kontrak Pekerjaan
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No Komponen Skenario Pengujian Hasil yang Hasil
yang Diuji Diharapkan
1 Tambah Klik tombol “Input Data” | Data kategori | Berhasil
kategori dan mengisi data data kontrak
kontrak sesuai yang ada pada pekerjaan
pekerjaan form tersedia dan klik dapat
tombol “Simpan Data”. ditambahkan
2 Edit kategori Klik tombol icon edit Data kategori | Berhasil
kontrak melakukan perubahan kontrak
pekerjaan data-data pada form edit | pekerjaan
dan klik tombol “Update | dapat diedit
Data”.
3 Hapus data Klik tombol icon hapus. | Data kategori | Berhasil
kategori kontrak
kontrak pekerjaan
pekerjaan dapat dihapus

4.2.2.3 Pengujian Halaman Beban Usaha

Terdapat 3 jenis pengujian halaman data kategori beban usaha, yaitu

penambahan, pengeditan dan penghapusan data yang akan di uraikan sebagai

berikut.

a. Pengujian Penambahan Data Kategori Beban Usaha

Dalam melakukan penambahan kategori beban usaha, admin dapat mengklik

tombol “Input Data”. Selanjutnya, lengkapi isian pada formulir yang tersedia

dengan akurat. Formulir yang harus diisi mencakup kategori gaji karyawan, beban

operasional, biaya jamsostek, biaya lain lain, biaya pemeliharaan aset, biaya jilid

dan fotocopy, biaya atk dan materai seperti yang ditampilkan dalam gambar 4.20.
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KOPERASI = q
MRRESTER

Data Beban Usaha

Gambar 4. 20 Pengujian Penambahan Kategori Beban Usaha

Setelah mengisi informasi dalam formulir penambahan data mengenai kategori
beban usaha, admin dapat mengklik opsi "Simpan Data". Jika terjadi kegagalan
dalam prosesnya, pesan kesalahan yang relevan akan ditampilkan. Namun, jika
proses berhasil, akan muncul jendela pop-up yang memberikan konfirmasi bahwa
data kategori beban usaha telah berhasil ditambahkan, sebagaimana ditunjukkan

dalam gambar 4.21 hingga 4.22.
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KOPRERASI £ Q
ARRESTER

Data Beban Usaha

g

Gambar 4. 21 Menambahkan Kategori Beban Usaha Berhasil (Pop Up)

KDPERASE = a
ARRESTER :

Daftar Beban Usaha

Gambar 4. 22 Berhasil Menambah Data Beban Usaha
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b. Pengujian Pengeditan Data Kategori Beban Usaha

Pengeditan kategori beban usaha bisa dilakukan dengan mengklik ikon edit
berdasarkan baris data yang hendak diperbarui. Setelah mengkliknya, akan tampil
tampilan seperti yang tergambar pada Gambar 4.22 yang menunjukkan
penambahan kategori beban usaha telah berhasil (Tampilan Data). Selanjutnya, isi
formulir pengeditan data sesuai kebutuhan, dan untuk menyimpan perubahan

tersebut, cukup klik tombol “Update Data” seperti yang terlihat pada Gambar 4.23.

Data Beban Usaha

Gambar 4. 23 Pengujian Penambahan Kategori Beban Usaha

Selanjutnya, setelah menekan tombol "Update Data", sistem akan memberikan
respons dalam bentuk pesan yang sesuai dengan hasil query yang dijalankan oleh
sistem, baik ketika data berhasil diperbarui maupun ketika terjadi kegagalan dalam
perbaruan data. Apabila proses pengeditan data berhasil, maka akan muncul jendela
pop-up yang mengindikasikan bahwa perubahan data telah sukses, seperti yang

terlihat pada gambar 4.24 hingga 4.25.
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@ ®Berhasil Mengupdan: Data

Gambar 4. 24 Mengedit Data Beban Usaha (Pop Up)

Gambar 4. 25 Berhasil Mengedit Data Beban Usaha

c. Pengujian Penghapusan Kategori Beban Usaha

Untuk menghapus kategori beban usaha, langkahnya adalah dengan mengklik
ikon hapus yang ada pada setiap baris data dan sistem akan menghapus data tersebut

sesuai dengan tampilan pada gambar 4.16.
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Gambar 4. 26 Berhasil Menghapus Data Beban Usaha

Selanjutnya, hasil pengujian kategori beban usaha pada halaman tersebut dapat

ditemukan dalam tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Tabel Pengujian Kategori Kontrak Pekerjaan

No | Komponen Skenario Pengujian Hasil yang Hasil
yang Diuji Diharapkan
1 | Tambah Klik tombol “Input Data” | Data kategori | Berhasil
kategori beban | dan mengisi data data beban usaha
usaha sesuai yang ada pada dapat
form tersedia dan klik ditambahkan

tombol “Simpan Data”.
2 Edit kategori Klik tombol icon edit Data kategori | Berhasil
beban usaha melakukan perubahan beban usaha
data-data pada form edit | dapat diedit
dan klik tombol “Update
Data”.

3 Hapus data Klik tombol icon hapus. | Data kategori | Berhasil
kategori beban beban usaha
usaha dapat dihapus
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4.2.2.4 Pengujian Halaman Event Kalender
Terdapat 3 jenis pengujian halaman data event kalender, yaitu penambahan,

pengeditan dan penghapusan data yang akan di uraikan sebagai berikut.
a. Pengujian Penambahan Data Kategori Kalender

Dalam melakukan penambahan kategori event kalender, admin dapat mengklik
tombol “Add Event”. Selanjutnya, lengkapi isian pada formulir yang tersedia
dengan akurat. Formulir yang harus diisi mencakup kategori event title, start date,

end date, dan deskripsi event (opsional) seperti yang ditampilkan dalam gambar

4.27.

Kalender

Gambar 4. 27 Pengujian Penambahan Data Event Kalender

Setelah mengisi informasi dalam formulir penambahan data mengenai kategori
event kalender, admin dapat mengklik opsi "Simpan Data". Jika terjadi kegagalan
dalam prosesnya, pesan kesalahan yang relevan akan ditampilkan. Namun, jika
proses berhasil, akan muncul jendela pop-up yang memberikan konfirmasi bahwa
data kategori event kalender telah berhasil ditambahkan, sebagaimana ditunjukkan

dalam gambar 4.28 hingga 4.29.
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KOPERASI
ARRESTER

Kalender

@ Dsthhoors

Gambar 4. 29 Berhasil Menambah Data Event Kalender

b. Pengujian Pengeditan Data Kategori Event Kalender

Pengeditan kategori event kalender bisa dilakukan dengan mengklik ikon pada
event sesuai tanggal start dan end penginputan yang terlihat. Setelah mengkliknya,
akan tampil tampilan pop up event. Selanjutnya klik tombol “Update” lalu isi
formulir pengeditan data sesuai kebutuhan, dan untuk menyimpan perubahan

tersebut, cukup klik tombol “Update Data” seperti yang terlihat pada Gambar 4.30.
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HOPERASL
A

Gambar 4. 30 Pengujian Kategori Event Kalender

Selanjutnya, setelah menekan tombol "Update Data", sistem akan memberikan
respons dalam bentuk pesan yang sesuai dengan hasil query yang dijalankan oleh
sistem, baik ketika data berhasil diperbarui maupun ketika terjadi kegagalan dalam
perbaruan data. Apabila proses pengeditan data berhasil, maka akan muncul jendela
pop-up yang mengindikasikan bahwa perubahan data telah sukses, seperti yang

terlihat pada gambar 4.31 hingga 4.33.

Gambar 4. 31 Klik Bagian Event Yang Sedang Aktif
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@  Cetrooed

Kalender

@ Berhasil Mengupdats Event!

Gambar 4. 32 Mengedit Data Event Kalender (Pop Up)

Gambar 4. 33 Berhasil Mengedit Data Event Kalender

c. Pengujian Penghapusan Kategori Event Kalender

Untuk menghapus kategori event kalender, langkahnya adalah dengan
mengklik event sesuai tanggal penginputan lalu pop up akan muncul, lalu Klik
tombol delete dan sistem akan menghapus data tersebut sesuai dengan tampilan

pada gambar 4.34.



Gambar 4. 34 Berhasil Menghapus Data Event Kalender
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Selanjutnya, hasil pengujian kategori buku kas umum pada halaman tersebut

dapat ditemukan dalam tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Tabel Pengujian Kategori Event Kalender

No | Komponen Skenario Pengujian Hasil yang Hasil
yang Diuji Diharapkan
1 | Tambah Klik tombol “Input Data” | Data kategori | Berhasil
kategori event | dan mengisi data data event kalender
kalender sesuai yang ada pada dapat
form tersedia dan klik ditambahkan
tombol “Simpan Data”.
2 Edit kategori Klik tombol icon edit Data kategori | Berhasil
event kalender | melakukan perubahan event kalender
data-data pada form edit | dapat diedit
dan klik tombol “Update
Data”.
3 Hapus data Klik tombol icon hapus. | Data kategori | Berhasil
kategori event event kalender
kalender dapat dihapus
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4.2.3 Pengujian Pencetakan Laporan

Pencetakan laporan merupakan hasil yang dihasilkan dari proses input dan
sistem informasi koperasi arrester yang telah dikembangkan. Laporan yang
dihasilkan adalah dokumen berisi informasi mengenai modul modul atau kategori

yang ada dalam sistem informasi koperasi arrester.

4.2.3.1 Pengujian Cetak Laporan Buku Kas Umum

Adalah sebuah laporan data mengenai buku kas umum yang dibuat setelah
admin memasukkan data buku kas umum. Terdapat dua opsi pada saat melakukan
export data buku kas umum yaitu pencetakan, dan export dalam bentuk CSV.
Tampilan halaman pencetakan laporan data buku kas umum terlihat seperti yang

tergambar pada Gambar 4.35 sampai Gambar 4.37.

KOPERASI
ARRESTER

Data Buku Kas Umum

U Kas Umum Koperssi Arreste

fAf Dashhoard

Bl Kastimtire
K inputData

Keterangnn

Disetor kembali ke

CKIR 510212

R InputData

Senvis Ban Mobd
= LihatDaw
Pembelian ATH (K3

Chart Report

Servis Crane

Gambar 4. 35 Bagan Export Data Kategori Buku Kas Umum
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Gambar 4. 37 Convert data CSV Kategori Buku Kas Umum

4.2.3.2 Pengujian Cetak Laporan Kontrak Pekerjaan

Adalah sebuah laporan data mengenai kontrak pekerjaan yang dibuat setelah
admin memasukkan data kontrak pekerjaan. Terdapat dua opsi pada saat melakukan
export data kontrak pekerjaan yaitu pencetakan, dan export dalam bentuk CSV.
Tampilan halaman pencetakan laporan data buku kas umum terlihat seperti yang

tergambar pada Gambar 4.38 sampai Gambar 4.40.
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Gambar 4. 40 Convert data CSV Kategori Kontrak Pekerjaan
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4.2.3.2 Pengujian Cetak Laporan Beban Usaha

Adalah sebuah laporan data mengenai beban usaha yang dibuat setelah admin
memasukkan data kontrak pekerjaan. Terdapat dua opsi pada saat melakukan export
data buku kas umum yaitu pencetakan, dan export dalam bentuk CSV. Tampilan
halaman pencetakan laporan data buku kas umum terlihat seperti yang tergambar

pada Gambar 4.35 sampai Gambar 4.37.

HOPERASE
ARRESTER

Daftar Beban Usaha

Gambar 4. 41 Bagan Export Data Kategori Beban Usaha

Gambar 4. 42 Print data Kategori Beban Usaha
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Gambar 4. 43 Convert data CSV Kategori Beban Usaha

4.3 Hasil Pengujian BlackBox
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Dari hasil pelaksanaan uji blackbox, ditemukan bahwa konsistensi format data

yang dimasukkan perlu dijaga agar sesuai dengan tuntutan format yang diberikan

oleh sistem. Apabila format data tidak memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan,

sistem akan otomatis menolak input tersebut dan memberikan respon berupa pesan

kesalahan. Akan tetapi, ketika format data sesuai, aksi yang dijalankan dapat

berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian, perancangan, dan uji coba pada Sistem
Informasi Koperasi Arrester, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penelitian di Koperasi Arrester UPT Garuda Sakti PLN Pekanbaru
menunjukkan bahwa pembangunan Sistem Informasi Koperasi Arrester
berhasil.

2. Hasil pengujian Black Box menunjukkan bahwa Sistem Informasi Koperasi
Arrester mencapai hasil yang diharapkan.

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini, diharapkan menjadi referensi bagi pembaca
yang menghadapi masalah serupa. Penulis merekomendasikan agar peneliti
berikutnya dapat mengembangkan sistem ini lebih lanjut karena masih terdapat
kekurangan, seperti keterbatasan penggunaan sistem berbasis web saja, sehingga

perlu dilanjutkan pengembangannya ke dalam sistem berbasis mobile.
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